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RINGKASAN

WITA INDRIANI, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, April 2007,
Pusat Perawatan Tubuh dan Pengembangan Kepribadian di Jakarta, Dosen Pembimbing :
Ir. Rinawati P Handayani, MT dan Herry Santosa ST., MT.

Penyebaran informasi melalui berbagai media memberikan pengaruh yang sangat
kuat terhadap kehidupan sosial dan gaya hidup masyarakat pada saat ini, terutama
masyarakat di kota-kota besar seperti Jakarta yang sangat familiar terhadap berbagai media
komunikasi baik cetak maupun elektronik.

Di berbagai media massa pada saat ini, banyak sekali ditampilkan berbagai iklan
produk kecantikan dan perawatan tubuh lengkap dengan model berpenampilan sempurna.
Hal tersebut semakin memacu masyarakat, baik pria maupun wanita, untuk semakin peduli
terhadap penampilannya.

Penampilan saja tidak cukup jika tidak diimbangi dengan kepribadian yang baik.
Sikap seseorang merupakan salah satu faktor penentu diterima atau tidaknya orang tersebut
dalam dunia sosial masyarakat, serta dalam dunia kerja dan profesional.

Saat ini telah banyak tersedia fasilitas-fasilitas perawatan tubuh dan sekolah
kepribadian di Jakarta, namun letaknya terpisah-pisah. Masyarakat urban seperti di Jakarta
cenderung terjebak dalam aktivitas dan lalu lintas yang sangat padat. Bergerak dari satu
tempat ke tempat lain mengakibatkan tercurahnya waktu, tenaga dan uang dengan tidak
efisien. Dengan menyatukan fasilitas-fasilitas tersebut dalam satu wadah dan
meletakkannya dekat dengan konsumen yang membutuhkan, diharapkan dapat
memudahkan masyarakat Jakarta dalam memenuhi kebutuhannya dalam hal perawatan
tubuh dan pengembangan kepribadian.

Aktivitas kerja yang padat hanya memberikan waktu luang bagi pelakunya pada
saat jam pulang kantor. Suasana yang segar dan santai, serta akses yang mudah dan jelas
coba dihadirkan kedalam bangunan untuk memberikan kenyamanan bagi konsumen yang
tentunya lelah dan stress setelah seharian beraktivitas.

Proses perencanaan dan perancangan Pusat Perawatan Tubuh dan Pengembangan
Kepribadian terdiri dari beberapa tahap, yaitu perumusan masalah dari identifikasi masalah
dan penentuan tujuan perancangan, pengumpulan data, analisa data, sintesa yang
menghasilkan konsep, dan kemudian dilanjutkan ke dalam proses perancangan yang
mengacu dan berpedoman pada konsep. Dalam setiap tahap sintesa dan perancangan yang
telah dihasilkan akan selalu dilakukan evaluasi (“feed-back’) terhadap hasil-hasil tahapan
sebelumnya. Perancangan ini diterjemahkan dalam bentuk sketsa ide perancangan yang
dilanjutkan dengan gambar-gambar kerja berupa site plan, layout plan, denah, tampak,
potongan, perspektif suasana serta detail arsitektural.



SUMMARY

WITA INDRIANI, Architecture Department, Faculty of Engineering, Brawijaya
University, April 2007, Jakarta body care center and developing of personality, Lecturer
of adviser: Ir. Rinawati P Handayani, MT dan Herry Santosa ST., MT.

Diseminating the informatin through various media give big influence toward social
life and life style people now, especially the community in a big city such as Jakatra, that
very familiar with various publish media or electronic media.

In various mass media now, there is so many advertisement showed beauty product
and body care complete with the model who has perfect appearance. It makes the
community, such men or women more care about appearance.

The apperance is not enough, if it is not balance with a good personality. The
attitude is one of the factor who determines the people will accept or riject in the social
community, in work community and professional.

There is so much body care facility and personality shool today in Jakarta, but the
location is separated. Urban community like in Jakarta inclined trapped in activity and
dense traffic. Move from a place to another place make spend time, energy, and money
which is not efficient. By unite the facility in one place and put it near the consument who
need, hope it can facilitate Jakarta community in full fill their need in body care and
developing the personality.

The dense activity only give someone free time when they return home. Try to use
fresh and relax ambience, and easy and clear accses into the building, to give the
comfortable for the consument who tired and stess after having activities.

The Planning process Jakarta Body Care Center and Developing of Personality
consist of some step, it is formulation problem from identify problem and determine the
purpose of planning, collect the data, analysis the data, syntesis which is become concept,
and then continued into planning process which based on the concept. In every step
syntesis and the output planing will always evaluated toward the result before. This
planning is translate into the sketch of planing idea and continued by work drawing like
site plan, lay out plan, ground plan, fasade, perspective and the architectural detail.

Vi
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Standar Luasan Ruang
A. Spa dan Salon
a. Spa
(Neufert)
e Resepsionis dan kasir
e R. Tunggu
e Loker

LAMPIRAN

5 m?/orang
1.33 m2 / orang
0.25 x 0,50 x 0,90 = 0,1125 m3 / unit

Lemarl dobel/rangkap

Lemari yang lersendiritunggal Lemari bentuk Z.
‘]V 2 ° o °
; o . o
2 ' | 2
o o o e o T T
skl L L
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Sumber : Neufert, Ernst. “Data Arsitek,” 2002

e R. Ganti
Luasan per-unit

1,00 - 1,25 m2 / unit

Jumlah unit yang dibutuhkan 5 - 8 % jumlah pengunjung

}1.20 $1.2541.25 4-1.50 4125 41.25 4 1.60 4 1.25 4 1.254
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Tatanan Ruang Ganti dan Loker
Sumber : Neufert, Ernst. “Data Arsitek,” 2002

e Toilet 0,85 x1,50=1,275 m2 / unit
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Toilet
Sumber : Neufert, Ernst. “Data Arsitek,”
2002
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Detil Sauna
Sumber : Neufert, Ernst. “Data Arsitek,” 2002

Whirlpool 4 -5 m2 / unit (studi banding)
Meja perawatan 0,90 x 2,00 = 1,80 m2 / unit
Steamer 0,75 x 1,00 = 0,75 m2 / unit
Bath-tup 3,14 x 0,802 = 2 m2 / unit

195 854’500 iZ
13

Bath-tup
Sumber : Katalog
Kamar mandi (toilet, shower, dan washtafel)
2,30 x 2,50 = 5,75 m2 / unit

Lemari 0,60 x 1,20 = 0,72 m2 / unit

Kursi malas 0,90 x 2,00 = 1,80 m2 / unit

Ruang yoga dan meditasi

Space orang 1,750 x 1,750 = 3,0625 m2 / orang
Sirkulasi 10 % space orang =0,3m2/ orang

XX



b. Salon

Garis rak yang
terletak di atas
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Garis dinding
atau penghalang lain

Pos Pencucian Rambut

Sumber : Panero & Zelnik*Dimensi Manusia dan Ruang

Interior,” 2003

Keterangan :

Simbol cm Simbol cm
A 299,7-320,0 G 121,9-132,1
B 71.1-76,2 86,4
C 137,2-152,4 I 88,9
D 91,4 J 43,2-45,7
E 61,0-71,1 K 45,7-48,3
F 61,0 L 132,1-147,3
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Zona kerja

Sumber : Panero & Zelnik*“Dimensi Manusia dan Ruang

Pos Penataan

Klinik Bedah Plastik

Ruang konsultasi awal
Ruang konsultasi keuangan
Ruang konsultasi dokter

Ruang pemer

iksaan

Ruang tunggu pra-operasi

Ruang foto

12 x 16 = 192 sqf / ruang
10 x 12 = 120 sqgf / ruang
12 x 16 = 192 sqf / ruang

8 x 12 =96 sqf / ruang

10 x 10 = 100 sqgf / ruang

6 x 8 =48 sqf / ruang

Interior,” 2003
Keterangan :
Simbol cm Simbol cm

A 40,6-45,7 G 76,2

B 38,1 (min) H 58,4-68,6

C 73,7-91,4 | 210,8-221,0

D 91,4 J 86,4-91,4

E 76,2 (min) K 172,7 (min)

F 243,8-266,7 L 49,5-63,5
R. Pengelola 16 m*/orang (Neufert)
R. Staff 8 m2 / orang (Neufert)
Resepsionis 5 m?/orang (Neufert)
R. Tunggu 1.33 m2 / orang (Panero & Zelnik, 2003)
Toilet 0,85 x 1,50 m2 / unit  (Neufert)
R. Pengelola 16 m*/orang (Neufert)

(Jain, 2002)
(Jain, 2002)
(Jain, 2002)
(Jain, 2002)
(Jain, 2002)
(Jain, 2002)
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e Ruang operasi:

Luasan 1600 sqgf / unit (Jain, 2002)
Tinggi ruang 3m (Neufert)
Pengatur suhu dan instalasi +7m (Neufert)

e Ruang pemulihan 7,5 x 10 = 75 sqf / unit (Jain, 2002)

e Ruang suster 8 x 10 = 80 sqf / unit (Jain, 2002)

e Ruang pribadi dokter 10 x 12 =120 sqgf / unit (Jain, 2002)

. Klinik Kulit (Jain, 2002)
e R. Praktek 8 kaki x 10 kaki =80 sqf / unit

Klinik Gigi (Jain, 2002)

e R.Praktek 72,25 — 121 sqgf / unit

e Ruang rontgen 3 x5 =15sqgf/ unit

e R.Pribadi Dokter 10 x 12 =120 sqf / unit

XXiii
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Keterangan :
Simbol cm Simbol cm
A 264,2-299,7 J 188,0-218,4
B 45,7-55,9 K 25,4-30,5
C 45,7-61,0 L 20,3-25,4
D 172,7-182,9 M 91,4 (min)
E 167,6-213,4 N 142,2-177,8
F 50,8-66,0 ¢} 71,1-76,2
G 91,4-116,8 P 30,5-40,6
H 40,6-45,7 Q 40,6-61,0
| 5,1-10,2
d. Klinik Gizi (Jain, 2002)
e R. Praktek 12 x 16 = 192 sqgf / unit
e. Kilinik Psikologi (Jain, 2002)
e R. Praktek 12 x 14 — 14 x 16 sqf / unit
C. Fasilitas Olahraga (Neufert)
e Resepsionis 5 m?/orang
e R.Loker
- Loker (0,75 - 0,8 m2 / unit) + sirkulasi 30 %
- R. Ganti
Luasan 1,0-1,25m2/orang

Jumlah unit yang dibutuhkan 5 - 8 % jumlah pengunjung
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- R.Bilas
Luasan 1,35-2,15 m2 / unit
Jumlah unit yang dibutuhkan 1 pancuran untuk 8 unit kamar ganti
wD
EZS .}::li-l-ll:.li-&

Tatanan Ruang Bilas dan Toilet
Sumber : Neufert, Ernst. “Data Arsitek,” 2002

- Toilet 0,85x1,50=1,275 m2 / unit
- Sauna 2,00 — 2,00 m2 / unit

e R.Pengelola 6 m?/orang

e R. Staff 8 —16 m2 / orang

e First Aid Room 20 m2/unit

Fitness Center (studi banding)
e Latihan Kardio

- Bicycle Ergometer 0,52 x 1,00 =0,52 m2 / unit
- Treadmill 187,5x 0,71 =1,33 m2/ unit
- Power 1,60 x 1,80 = 2,88 m2 / unit
e Latihan otot perut dan punggung
- Bent Knee A.B 2,20x 0,80 = 1,76 m2 / unit
- T-BarAB 2,20 x 0,80 =1,76 m2 / unit
- Abdominal Twister 1,20 x 0,80 = 0,96 m2 / unit
- Vertical Knee Raise 1,00 x 1,20 = 1,20 m2 / unit
- Decline Bench (V sit-up) 1,00 x 0,80 = 0,80 m2 / unit
- Trigym 2,20 x 1,00 = 2,20 m2 / unit
- Gravity Trainer 2,20 x 1,00 = 2,20 m2 / unit
- Roman Chair 1,80 x 0,80 = 1,44 m2 / unit
e Latihan otot kaki
- Squat Machine 2,23x0,91 =2,03 m2 / unit
- Leg Flexion / Extension 2,23 x 0,76 = 1,69 m2 / unit
- Seated Leg Press 2,24 x 0,91 =2,05 m2 / unit
e Latihan otot dada
- Supine Chest Press 2,23x 0,91 = 2,03 m2 / unit
- Pull Over 1,52 x 0,19 = 1,38 m2 / unit
- Vertical Buterfly 1,52 x 0,19 =1,38 m2 / unit
e Latihan otot bahu
- Latissimuss Pull 1,52 x 1,22 = 1,86 m2 / unit
- Rowing Machine 2,13 x0,91 =1,94 m2 / unit
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Latihan otot lengan
- Biceps Station

- Triceps Station

Mesin serba guna
- Press Station

- 16 Station Circuit T
- 5 Station Circuit T

1,52 x0,19 =1,38 m2 / unit
1,52 x 0,19 =1,38 m2 / unit
1,83 x0,61 =1,12 m2 / unit
457 x0,73 = 3,35 m2 / unit
2,44 x 3,66 = 8,93 m2 / unit

b. Squash Court (Neufert)
9,75 x 6,4x6,0 = 374,4 m2 / unit

Squash Court

c. Kolam Renang in-door (Neufert)

Kolam renang

0,6 — 1 m2/orang

Kebutuhan ruang untuk instalasi penyaring

Isonometri
Sumber : Neufert, Ernst. “Data
Arsitek,” 2002

Kapasitas / jam (m3)

Luas R. Penyaring (m2)

Tinggi Bersih R. Penyaring (m)

20-40
60
80-100
150-200
250
300
400

20-30
40
50
60
65
70

80

3,5
3,5
3,5
3,5
3,5
3,5
3,5

Sumber: Neufert, Ernst. “Data Arsitek,” 2002

D. Sekolah Pengembangan Kepribadian

Ruang tata rias
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Keterangan :
Simbol cm Simbol cm
A 40,6-45,7 G 76,2
B 38,1 (min) H 58,4-68,6
C 73,7-91,4 I 210,8-221,0
D 91,4 J 86,4-91,4
E 76,2 (min) K 172,7 (min)
F 243,8-266,7 L 49,5-63,5
e Ruang praktek makan
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Sumber :

Cara Pengaturan Meja Makan

Neufert, Ernst. “Data Arsitek,” 2002
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
1.1.1. Tinjauan Kondisi Sosial, Perilaku dan Gaya Hidup Masyarakat Jakarta

Penyebaran informasi melalui berbagai media memberikan pengaruh yang
sangat kuat terhadap gaya hidup masyarakat pada saat ini, terutama masyarakat di kota-
kota besar seperti Jakarta yang sangat familiar terhadap berbagai media komunikasi
baik cetak maupun elektronik.

Di berbagai media massa pada saat ini, banyak sekali ditampilkan berbagai iklan
produk kecantikan dan perawatan tubuh. Data iklan televisi pada November 2003
menunjukkan bahwa produk seperti sampo, sabun, serta berbagai produk perawatan
tubuh lainnya termasuk ke dalam 20 pengiklan terbesar. Belum lagi kalau kita melihat
pada iklan di media cetak, halaman demi halaman sesak dengan berbagai penawaran
produk perawatan tubuh lengkap dengan model berpenampilan sempurna. Hal tersebut
semakin memacu masyarakat, terutama wanita, untuk semakin peduli terhadap
penampilannya.

Namun saat ini tidak hanya wanita, pria pun tidak mau ketinggalan. Mereka
semakin peduli dengan penampilan dan kesehatan tubuhnya. Kehidupan sosial, gaya
hidup, dan mentalitas para pria yang selalu berkembang dan mengalami perubahan dari
waktu ke waktu dapat disebut sebagai penyebabnya. Saat ini segala urusan perawatan
tubuh tidak selamanya menjadi milik perempuan. Terdapat negosiasi nilai-nilai disini.
Anggapan umum bahwa perawatan tubuh adalah milik perempuan bukan harga mati
yang tidak bisa ditawar.

Jika pada diri perempuan terdapat stereotipe bahwa bentuk tubuh ideal yang
harus dikejar adalah tubuh yang langsing, lengkap dengan rambut dan kulit yang indah
dan sehat, maka pada diri seorang laki-laki pun sebenarnya juga terdapat stereotipe
bentuk tubuh tertentu yang berlaku: bahwa seorang laki-laki sebaiknya memiliki tubuh
yang kuat, berotot, dan sehat. Stereotipe ini timbul sejalan dengan citra yang tetanam
dalam masyarakat, dimana kaum adam ini memikul peran mulia sebagai pelindung.
Walaupun pria dan wanita memiliki stereotipe tubuh yang berbeda, namun pada intinya

keduanya sama, yaitu memiliki tampilan yang enak dilihat dan sehat.
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Semakin pedulinya kaum pria terhadap penampilannya, dapat terlihat dari
fenomena yang terjadi dalam masyarakat, yaitu timbulnya kaum pria metroseksual
yang kini melanda seluruh dunia, termasuk kota-kota besar di Tanah Air seperti Jakarta.

Berdasarkan Indonesian Metrosexual Behavioral Survey, studi yang dilakukan
terhadap 400 pria upper class di Jabodetabek oleh MarkPlus&Co pada akhir tahun
2003, terlihat suatu fenomena dimana para pria metroseksual ini umumnya Jakarta
semakin tegas mengekspresikan dirinya melalui penampilan yang menarik; sangat
fashion-oriented; tidak tabu untuk berdandan dan memanjakan diri dengan berlama-
lama di salon atau spa, senang bersosialisasi; serta semakin peduli dengan kesehatan
dan penampilan tubuh dengan cara rajin berolah raga.

Keberadaan kaum pria metroseksual di Jakarta terlihat dari:

e Semakin maraknya produk-produk kosmetik (seperti bedak, pelembab, pembersih
muka, parfum, cat kuku, dan lain sebagainya) berlebel ’for men”.

e Bermunculannya majalah fashion dan gaya hidup yang khusus ditujukan untuk
kaum metroseksual seperti Maxim, FHM, Details, Ralph, atau Vitals dengan
pertumbuhan pembaca yang sangat fantastis. Details, misalnya, selama tujuh bulan
pertama 2003 mampu meningkatkan pendapatan iklannya hampir 50%, sedang
FHM mampu meningkatkan pendapatan iklan fashion dan perawatan tubuh pria
hingga mencapai hampir 40 persen selama tiga tahun terakhir. (Yuswohady, 2004)

e Meluasnya target pasar untuk salon, spa, dan fasilitas perawatan tubuh lain, serta
butik; hingga pada kaum pria dengan menyediakan produk dan program yang
ditujukan untuk kaum pria. Menurut manager Taman Sari Royal Heritage Spa
cabang Wahid Hasyim-Jakarta, pada tahun 2006 jumlah pria yang berkunjung
mencapai hingga 40% dari total pengunjung.

Selain penampilan fisik, saat ini pun sudah timbul kesadaran bahwa penampilan
yang sempurna tidak akan berarti jika tidak ditunjang dengan kepribadian yang baik.
Sikap seseorang merupakan salah satu faktor penentu diterima atau tidaknya orang
tersebut dalam dunia sosial masyarakat, serta dunia kerja dan profesional.

Sekarang ini, kita tengah hidup pada zaman yang menuntut teramat pentingnya
kualitas kepribadian dari seorang individu. Untuk memasuki dunia kerja, seseorang
tidak hanya dituntut untuk memiliki IQ dan nilai yang tinggi saja, tetapi juga
kepribadian yang berkualitas.
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France Maules dalam Men Wanted berkata:

Pendidikan dan latihan adalah dasar pokok. Keduanya merupakan pondasi
yang tanpanya Anda tidak akan dipertimbangkan sama sekali. Tetapi keduanya
memang tidak memastikan apakah seseorang akan mendapatkan pekerjaan....
Kita semua tahu bahwa tanpa kepribadian yang baik, tidak seorangpun akan
berhasil dimanapun tempatnya, tidak peduli modal lain apapun yang
dimilikinya.

Mendukung pernyataan ini Gwynne A. Posser dari Institut Perbankan Amerika
melaporkan bahwa pada pertemuan Asosiasi Pendidikan Swasta, perilaku buruk,
kepribadian yang jelek, serta sifat dan karakter yang kurang baik merupakan faktor
penyebab hilangnya lebih banyak peluang kerja bagi pemula di dalam posisi komersial
jika dibandingkan dengan kurangnya kemampuan dan keterampilan mekanis.

Roy Newton dalam bukunya yang berjudul ’How to Improve Your Personality™
menyebutkan bahwa dalam suatu penelitian terhadap 4000 kasus PHK Karyawan kantor
dan pegawai dalam 76 perusahaan terungkap bahwa hanya 10% yang dipecat karena
kurangnya keterampilan dan pengetahuan. Sebagian besar korban PHK terjadi akibat
cacat kepribadian, seperti: gagal dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja
(44%); tidak mampu bekerja sama (10%); kecerobohan (14%); serta karena faktor
kemalasan umum (10%); dan sisanya karena faktor lain.

Semua sebab pemecatan tersebut secara praktis merupakan kesalahan yang dapat
diperbaiki seandainya para karyawan tersebut memiliki tiga hal dalam diri mereka, yaitu
minat untuk meningkatkan diri, pengetahuan akan sisi negatif dalam diri yang harus
ditekan dan sisi positif yang harus dikembangkan, serta pengetahuan mengenai kiat

untuk melakukannya.

1.1.2. Fenomena Fasilitas Perawatan Tubuh dan Sekolah Kepribadian di Jakarta

Fenomena fasilitas perawatan tubuh

Fenomena yang membentuk perilaku dan gaya hidup masyarakat urban yang
telah dipaparkan diatas, kemudian ditangkap oleh pelaku pasar sebagai ladang bisnis
yang sangat potensial. Salon, spa, pusat-pusat kebugaran timbul satu-persatu dan
menjamur di kota-kota besar dengan peminat yang tidak perlu diragukan. Klinik-klinik
yang berhubungan dengan perawatan atau perbaikan penampilan-pun semakin ramai

dikunjungi.
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Semua berlomba-lomba untuk tampil lebih menarik. Segala cara dilakukan, ikut
program ini atau mengkonsumsi produk itu. Sebenarnya secara tidak sadar, melalui
iklan yang disodorkan kepada kita lewat berbagai media, para kaum kapitalis dengan
sangat pintarnya membuat diri kita menjadi tidak percaya diri dan tidak nyaman dengan
kondisi fisik kita sendiri. Jika itu telah terjadi maka dengan mudah kita akan terjebak
dalam rayuan mautnya untuk mengkonsumsi produk atau mengikuti program yang
mereka tawarkan Seolah-olah kita telah dibutakan oleh iming-iming yang cukup
menggiurkan dari kaum kapitalis yang ternyata sebagian besar hanya mementingkan
provit semata.

Sungguh tak ada yang salah dengan perawatan tubuh. Banyak hal positif yang
kita dapatkan dari kegiatan merawat tubuh, seperti tubuh yang sehat dan penampilan
yang menarik. Selain itu, merawat tubuh juga merupakan bentuk rasa syukur kita atas
karunia yang telah Ia berikan kepada kita.

Yang perlu disadari adalah bahwa setiap orang berbeda. Masalah yang sama
pada orang yang berbeda, belum tentu dapat diselesaikan dengan cara yang sama. Selain
itu untuk memecahkan masalah secara tuntas, terkadang diperlukan kerjasama dan
koordinasi oleh lebih dari satu disipliner.

Sebagai contoh, dapat kita ambil kasus orang kegemukan. Tidak semua orang
gemuk disebabkan oleh faktor yang sama. Ada yang disebabkan oleh faktor hormonal,
ada juga yang disebabkan karena pola hidup dan pola makan yang buruk, bisa jadi
disebabkan karena adanya faktor stres yang membuatnya mencari pelarian diri dengan
banyak mengkonsumsi makanan, dan lain sebagainya. Apakah masalah mereka dapat
diselesaikan dengan menjalani program perawatan yang sama persis? Tentu tidak,
karena faktor penyebabnya jelas berbeda.

Jika karena faktor hormonal, maka kadar hormon-nyalah yang harus diperbaiki
dan yang bisa melakukan ini adalah seorang dokter. Setelah masalah hormonalnya
terselesaikan bukan berarti tubuhnya akan serta-merta menyusut. Dia masih perlu
berusaha untuk menurunkan berat badannya dengan berolah-raga dan mengatur pola
makannya dengan anjuran dan bimbingan dokter spesialis gizi. Jika pola hidup dan
makan yang jadi masalah, maka yang harus diperbaiki adalah pola hidupnya. Dalam
kasus ini rujukan ke spesialis gizi dan olah raga sangat dianjurkan. Dan jika kegemukan
disebabkan oleh faktor kejiwaan, maka tentu saja jasa psikolog sangat dibutuhkan. Dan
tentu saja lagi-lagi spesialis gizi kembali diperlukan jasanya untuk membantu pasien

menurunkan bobot tubuhnya yang terlanjur tinggi.
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Untuk merubah penampilan fisiknya selain dibutuhkan kerjasama antara pihak-
pihak yang telah disebutkan diatas, tentunya juga dibutuhkan sebuah pusat kebugaran
untuk memfasilitasi pasien dalam menjalani program yang telah ditentukan.

Ketika pasien yang bobotnya sangat berlebih dan menahun telah berhasil
menurunkan berat badannya, maka ketika ia kurus kulitnya akan menggelambir. Hal
tersebut tidak hanya menimbulkan dampak negatif terhadap segi estetika tertapi juga
terhadap segi kesehatan, sehingga diperlukan dokter bedah plastik untuk membuang
kelebihan kulit tersebut.

Disini terlihat bahwa dibutuhkan koordinasi yang baik antara bidang yang satu
dengan yang lain, untuk mendapatkan hasil yang sempurna. Apabila semua fasilitas
terpisah dan terletak berjauhan tentu akan menyulitkan konsumen untuk mencapai
tujuannya.

Memang seorang konsumen tidak mungkin mengunjungi berbagai dokter
dan/atau melakukan berbagai program sekaligus dalam satu kali kunjungan. Namun
dengan diletakkannya fasilitas-fasilitas tersebut dalam satu atap, diharapkan konsumen
dapat terarah dalam menyelesaikan masalahnya.

Hingga saat ini keberadaan fasilitas-fasilitas yang terkait dengan perawatan
tubuh dan pengembangan kepribadian cenderung berdiri sendiri-sendiri, atau
mengelompok dengan paduan yang terbatas seperti spa dengan salon; spa, salon, dan
fasilitas olahraga; atau rumah sakit dengan perpaduan berbagai kliniknya.

Tabel 1.1. Beberapa fasilitas perawatan tubuh dan pengembangan kepribadian
di Jabodetabek, serta fasilitas yang disediakan (Mei, 2006)

Fasilitas
Uraian Sal Olah | Psiko | Atli | Kiinik | S0k | iy | Pengem | Jmih
o MM N\ N e bangan | Gerai
Plastik Kepribadian
Johnny Andrean \ 68
Rudi H V 63
Yoppie \ 90
Lutuye \ 4
Klub Ade Rai Vv 6
uantum Athletic

glub v \
Celebrity Fitness \ 3
Taman Sari Royal Y N N 3
Heritage Spa
Life Spa & Fitness J N N 1
Center
RS Medistra \ \ \ \ 1
RS Pondok Indah N N v v v 1
John Robert Power \ 2

(Sumber: Hasil Survey)
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Dari tabel diatas terlihat bahwa belum ada wadah yang benar-benar total
menggabungkan fasilitas-fasilitas tersebut, padahal masyarakat urban seperti di Jakarta
cenderung terjebak dalam aktivitas dan lalu lintas yang sangat padat. Bergerak dari satu
tempat ke tempat lain mengakibatkan tercurahnya waktu, tenaga dan uang dengan tidak
efisien. Apabila fasilitas-fasilitas tersebut disatukan, tentu akan dapat lebih
memudahakan masyarakat Jakarta dalam merawat tubuh dan menjaga penampilannya.

Pada dasarnya, fasilitas-fasilitas tersebut memiliki dasar konsep yang sama,
hanya dengan tidakan yang berbeda. Fasilitas yang satu dengan yang lainnya saling
terkait dan mendukung satu sama lain sehingga sangat memungkinkan dan baik untuk
disatukan.

Pelaku bisnis baru mencermati kondisi sosial masyarakat urban yang memiliki
jadwal aktivitas padat dan kondisi jalan kota Jakarta yang identik dengan kemacetan ini
dengan sistem jemput bola. Perilaku beberapa masyarakat Jakarta yang enggan
menghabiskan waktu di tengah kemacetan jam pulang kantor ditangkap dengan
membangun pusat-pusat kebugaran dan spa pada gedung-gedung perkantoran. Adanya
demand atau kebutuhan dari konsumen lah yang mendorong menjamurnya fitness
center di gedung perkantoran.

Tercatat beberapa klub kebugaran yang dibangun pada gedung perkantoran,
diantaranya yaitu Quantum Athletic Club di Menara Imperium (Kuningan, Jakarta),
Menara BDN, Wisma Dharmala Sakti (yang semuanya berlokasi di kawasan Segitiga
Emas), Gedung Bimasena (Pancoran, Jakarta Selatan), dan lain sebagainya. Faktor
kedekatan dengan tempat kerja, agaknya menjadi faktor utama keberadaan fitness center
di gedung perkantoran tinggi di Jakarta. Sambil menunggu macet di jalan reda, banyak
yang berpikir untuk berolahraga selama 1-2 jam. Selesai melepas keringat, jalan telah

lancar dan bisa melanjutkan perjalanan pulang ke rumah.

Fenomena Fasilitas Pengembangan Kepribadian

Sekolah-sekolah kepribadian pun semakin diminati. Tercatat beberapa fasilitas
pengembangan kepribadian di Jakarta diantaranya, yaitu John Robert Power, Duta
Bangsa, De Mono, dalan lain sebagainya. D1 Jakarta sendiri John Robert Power telah
memiliki 2 cabang, yang salah satunya menggunakan sistem jemput bola dengan
diletakkan pada sebuah gedung perkantoran di Jakarta, yaitu pada gedung World Trade

Center.
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Berangkat dari uraian tersebut diatas, timbul suatu ide gagasan untuk
merencanakan pusat perawatan tubuh dan pengembangan kepribadian yang berkonsep
one stop service. Suatu pusat perawatan yang menyajikan berbagai fasilitas perawatan
tubuh lengkap dengan fasilitas pengembangan kepribadian dan terletak di tengah salah
satu pusat keramaian di kota Jakarta untuk menjawab kebutuhan masyarakat kota

Jakarta saat ini.

1.1.3. Tinjauan Pusat Perawatan Tubuh dan Pengembangan Kepribadian

Pusat Perawatan Tubuh dan Pengembangan Kepribadian adalah pusat perawatan
tubuh yang menyediakan berbagai program perawatan tubuh dibawah satu atap, serta
dilengkapi dengan fasilitas pengembangan kepribadian. Pada dasarnya obyek rancang
ini difokuskan pada pemenuhan kebutuhan akan fasilitas yang terkait dengan masalah
penampilan.

Fungsi dalam Pusat Perawatan Tubuh dan Pengembangan Kepribadian terbagi
menjadi dua golongan utama: fasilitas perawatan tubuh dan fasilitas pengembangan
kepribadian. Fasilitas perawatan tubuh terbagi lagi menjadi 3 golongan: fasilitas spa-
salon; fasilitas klinik (mencakup klinik kulit, bedah plastik, gigi, gizi, serta psikolog);
dan fasilitas olahraga (mencakup fitness center, squash court, dan kolam renang).

Fasilitas-fasilitas tersebut disatukan karena alasan yang telah dijabarkan pada
poin fenomena fasilitas perawatan tubuh dan pengembangan kepribadian diatas, yaitu :

» Adanya kesadaran bahwa setiap orang berbeda. Masalah yang sama pada orang
yang berbeda, belum tentu dapat diselesaikan dengan cara yang sama.

= Adanya kesadaran bahwa untuk memecahkan masalah secara tuntas, terkadang
diperlukan kerjasama dan koordinasi oleh lebih dari satu disipliner.

» Saling terkait dan mendukungnya fasilitas-fasilitas tersebut satu sama lain, sehingga
sangat memungkinkan dan baik untuk disatukan.

= Apabila fasilitas-fasilitas tersebut disatukan, tentu akan dapat lebih memudahakan
masyarakat Jakarta dalam merawat tubuh dan menjaga penampilannya.

Fungsi perawatan tubuh berperan sebagai fasilitas utama dalam obyek rancang.
Hal ini didasari pertimbangan bahwa kegiatan perawatan tubuh lebih diminati, daripada
kegiatan pengembangan kepribadian. Hal ini terlihat dari jumlah fasilitas-fasilitas
perawatan tubuh di Jakarta yang jauh lebih banyak daripada fasilitas pengembangan
kepribadian.
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Obyek rancang direncanakan akan diletakkan pada tapak yang berada di tepi
jalan arteri yang cukup ramai, yaitu jalan prof. Dr. Satrio, Kuningan, Jakarta Selatan.
Dasar pertimbangan pemilihan lokasi ini adalah karena kawasan Setiabudi, dimana
tapak berada, sangat potensial untuk menjemput target market. Potensi pada kawasan ini
antara-lain yaitu:

» Merupakan pusat perdagangan (komersial).

» Merupakan pusat perkantoran dan jasa (perbankan, restoran, apartemen dan hotel
berbintang)

» Terdapat pemukiman Pejabat Tinggi Negara dan Kedutaan besar Negara.

Selain potensi, tapak ini juga memiliki kekurangan yaitu tingkat kebisingan dan
polusi yang tinggi. Karena faktor tersebut maka kegiatan pada obyek rancang
diorientasikan kedalam bangunan

Jika melihat lokasi tapak yang dipilih, serta pangsa pasar yang diincar maka
dapat terlihat bahwa mayoritas calon konsumen berasal dari pekerja kantoran dari
lingkungan di sekitar tapak. Walaupun tetap tidak menutup kemungkinan datangnya
konsumen dari golongan lain, seperti orang yang tinggal di apartemen dan permukiman
disekitar tapak atau bahkan yang berasal dari lingkungan yang jauh dari lokasi tapak.

Pegawai kantoran biasanya menggunakan waktu luang saat jam istirahat siang
atau saat pulang kantor untuk beraktivitas diluar kantor. Karena jam istirahat terlalu
singkat, maka diperkirakan kalau waktu kunjung terbesar terletak pada jam pulang
kantor.

Orang yang baru pulang kantor biasanya merasa lelah, jenuh, dan stress setelah
seharian bekerja dalam lingkungan yang cenderung formal. Untuk memberikan rasa
nyaman bagi mereka, maka dibutuhkan suasana ruang yang segar dan santai. Untuk
memenuhi kebutuhan konsumen, maka pada obyek rancang akan diciptakan suasana
yang segar dan santai. Dalam penerapannya, akan dilakukan penyesuaian dengan
kebutuhan dan persyaratan masing-masing fungsi yang ada.

Selain suasana yang dapat menimbulkan rasa nyaman, juga dibutuhkan akses
dan organisasi antar ruang yang mudah, jelas, dan menyatu. Akses dan organisasi ruang
yang sulit dan rumit hanya akan menambah kelelahan dan stress pada diri konsumen,

dan menimbulkan rasa tidak nyaman.
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Diantara semua fungsi penyusun obyek rancang, spa membutuhkan perhatian

lebih dalam perancangannya, karena:

Spa masuk kedalam fungsi perawatan tubuh yang merupakan fungsi utama dalam
obyek rancang.

Diantara semua fasilitas perawatan tubuh, hanya spa yang tidak memiliki suatu
acuan standar yang khusus.

Kegiatan pada obyek rancang diorientasikan ke dalam bangunan. Untuk
menghadirkan suatu suasana yang mendukung relaksasi pada ruang yang terbatas
dan tertutup, diperlukan perhatian yang lebih. Hal ini berbeda dengan fungsi-fungsi
lainnya (kecuali kolam renang), yang justru akan berfungsi dengan baik apabila

diletakkan didalam ruang tertutup.

1.2. Identifikasi dan Batasan Masalah

1.2.1. ldentifikasi Masalah

1.

Belum terdapatnya fasilitas yang menggabungkan perawatan tubuh dan
pengembangan kepribadian dalam satu wadah, lengkap dengan fasilitas-fasilitas

pendukung.

. Dibutuhkannya suasana segar dan santai di dalam bangunan untuk memberikan rasa

nyaman bagi konsumen.

. Dibutuhkannya akses dan organisasi antar ruang yang mudah, jelas, dan menyatu

pada bangunan.
Dibutuhkannya perhatian lebih terhadap perancangan ruang dalam spa,

dibandingkan dengan fungsi-fungsi penyusun obyek rancang yang lain.

1.2.2. Batasan Masalah

l.

Melihat dari luasnya cakupan materi operasional dari fasilitas terkait, maka perlu

diberi batasan agar tidak terjadi tumpang tindih dalam prakteknya :

= Spa dan salon

Tindakan yang dilakukan dalam fasilitas ini dibatasi pada terapi yang tidak

menggunakan bahan kimia, listrik dan laser.

= Klinik

- Klinik kulit dibatasi pada tindakan non bedah
- Klinik gigi difokuskan pada bidang Orthodentic.

2. Permasalahan yang diangkat lebih difokuskan pada lingkup ruang dalam.



1.3. Rumusan Masalah
Dari uraian diatas, dirumuskan secara lebih rinci masalah yang perlu dicari
solusinya, yaitu:
1. Bagaimana organisasi ruang dan sirkulasi didalam bangunan yang mudah, jelas, dan
menyatu?
2. Bagaimana rancangan ruang dalam spa yang dapat menimbulkan suasana segar dan

santai, serta tetap memenuhi kaidah dan persyaratan ruang ?

1.4. Tujuan dan Kegunaan Kajian

1.4.1. Tujuan Kajian

1. Menciptakan organisasi ruang dan sirkulasi didalam bangunan yang mudah, jelas,
dan menyatu.

2. Mewujudkan rancangan ruang dalam spa yang dapat menimbulkan suasana segar
dan santai, serta tetap memenuhi kaidah dan persyaratan ruang.

1.4.2. Kegunaan Kajian

1. Untuk mendapatkan konsep perencanaan dan perancangan Pusat Perawatan
Tubuh dan Pengembangan Kepribadian di Jakarta

2. Adapun hasil kajian ini diharapkan berguna sebagai salah satu alternatif pendekatan
menuju pemecahan masalah-masalah perencanaan dan perancangan yang serupa dan
dapat dipakai sebagai penambah informasi mengenai perencanaan dan perancangan

suatu fasilitas perawatan tubuh dan pengembangan kepribadian.

1.5. Sistematika Penulisan

Dalam penyelesaiannya, skripsi ini menggunakan tahapan-tahapan penulisan
untuk mempermudah penyampaian maksud dan tujuan dari penulisan skripsi yaitu
terdiri dari :
BAB I. Pendahuluan

Didalam bab pendahuluan ini dijelaskan tentang latar belakang, identifikasi
dan batasan masalah, rumusan masalah, serta tujuan dan kegunaan dari ide
perancangan.

Di dalam latar belakang dipaparkan isu-isu dan permasalahan-permasalahan
tentang pusat perawatan tubuh dan pengembangan kepribadian yang sedang
berkembang di masyarakat, disertai dengan data-data yang dapat mendukung

pemantapan ide perancangan.
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Dari latar-latar belakang tersebut didapat permasalahan-permasalahan yang
kemudian dirangkum dalam sub-bab identifikasi masalah. Untuk membatasi
permasalahan agar didapat bahasan yang lebih fokus, maka semua permasalahan
yang telah disebutkan kemudian dibatasi. Batasan-batasan tersebut dijabarkan pada
sub-bab batasan masalah. Setelah dilakukan pembatasan maka didapat permasalahan
yang lebih spesifik yang dijabarkan pada rumusan masalah. Dan dari rumusan
masalah itulah didapat tujuan dan kegunaan kajian.

BAB Il. Tinjauan Pustaka

Bab ini memperlihatkan data-data berupa teori-teori yang diperoleh dari
penelusuran literatur yang dapat mendukung tujuan yang telah disebutkan pada
pendahuluan.

Data-data yang diambil berupa tinjauan umum fasilitas perawatan tubuh dan
pengembangan kepribadian; tinjauan kebutuhan, kaidah, dan persyaratan ruang;
tinjauan organisasi dan sirkulasi ruang; tinjauan prinsip; dan tinjauan-tinjauan
yang tidak secara langsung menjawab rumusan masalah, tapi dibutuhkan dalam
proses perancangan: tinjauan bangunan dan tinjauan tapak-ruang luar.

BAB Ill. Metode Kajian

Metode pembahasan mengungkapkan metode/cara yang dipergunakan
dalam penyampaian makalah. Meliputi cara pengumpulan data, analisa, sintesa
hingga pengambilan kesimpulan.

BAB IV. Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini dituliskan laporan rinci mengenai hasil observasi/pengamatan
yang dilakukan pada obyek banding yang sejenis dengan perancangan, dalam hal
ini adalah Perawatan Tubuh dan Pengembangan Kepribadian.

Data-data yang diperoleh dari observasi tersebut diolah dan dianalisa
berupa analisa terhadap fungsi, ruang, bangunan, serta tapak sehingga diperoleh
alternatif konsep yaitu konsep ruang (meliputi: program ruang dan tatanan ruang
dalam), konsep bangunan (meliputi: bentuk, tampilan dan struktur), konsep ruang
luar dan konsep utilitas dalam proses sintesa.

BAB V. Penutup

Penutup terdiri dari simpulan dan saran. Simpulan merupakan uraian
jawaban dan rumusan yang dituliskan berdasarkan pada diskusi hasil kajian.
Sedangkan saran merupakan hasil pemikiran penulis yang diharapkan dapat

menjadi masukan positif bagi pihak yang dituju.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum
2.1.1. Tinjauan Penampilan
A. Pengertian penampilan

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, penampilan berasal dari kata tampil
yang berarti menampakkan diri dihadapan orang. Dari pengertian ini di dapat definisi
bahwa penampilan adalah proses, cara, perbuatan menampilkan. Penampilan seseorang
dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor fisik dan faktor kepribadian.

B. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Penampilan
1. Fisik (tubuh) Luna Lazuardi, 1999)

Mike Featherstone mengelompokkan pembentukan tubuh atas dua kategori:
tubuh dalam dan tubuh luar (*The Body in Consumer Culture™ [1982]). Yang pertama
berpusat pada pembentukan tubuh untuk kepentingan kesehatan dan fungsi maksimal
tubuh dalam hubungannya dengan proses penuaan, sementara yang kedua berpusat pada
tubuh dalam hubungannya dengan ruang sosial (termasuk di dalamnya pendisiplinan
tubuh dan dimensi estetik tubuh).

Menurutnya dalam kebudayaan konsumen dua kategori itu berjalan secara
bersama: pembentukan tubuh dalam menjadi alat untuk meningkatkan penampilan
tubuh luar. Dalam kebudayaan konsumen tubuh diproklamirkan sebagai wahana
kesenangan, ia dibentuk berdasarkan hasrat dan bertujuan untuk mencapai citra ideal:
muda, sehat, bugar, dan menarik.

Persepsi tentang tubuh dalam kebudayaan konsumen didominasi oleh meluasnya
dandanan untuk citra visual. Citra membuat orang lebih sadar akan penampilan luar dan
presentasi tubuh. Iklan dan Industri film adalah kreator utama citra tersebut.

Tampilan Fisik

Tampilan fisik meliputi tinggi tubuh; postur tubuh; bentuk wajah dan
komponen-komponennya, gigi, warna dan tekstur rambut; warna kulit, dan sejumlah
sifat fisik lainnya.

Memang tampilan fisik bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi penilaian
orang lain terhadap diri kita Tapi kesan pertama yang kita berikan kepada orang lain
lewat tampilan fisik dapat mempengaruhi penilaian selanjutnya. Oleh karena itu, banyak

orang yang peduli terhadap tampilan fisiknya.
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Tampilan fisik ideal selalu terkait dengan tradisi yang berkembang dalam
masyarakat. Dalam perkembangannya, tradisi selalu mengalami perubahan seiring
berjalannya waktu. Tradisi mengakar dan mengajar masyarakat tentang berbagai hal
termasuk bagaimana seharusnya menjadi perempuan atau lelaki. Mitos-mitos tentang
penampilan dan seksualitas sebagian juga lahir lewat tradisi dan sebagian dari kita
sendiri yang tanpa sadar memelihara dan menurunkannya kepada generasi dibawah Kita.

Seperti yang diulas dalam sebuah artikel yang berjudul “Cantik = Pede”
(Kompas, 17 Maret 2004), sejarah manusia mencatat bahwa definisi cantik secara fisik
terus mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Pada abad ke-15 sampai ke-20
kecantikan perempuan terkait erat dengan fertilitasnya dan kemampuan reproduksinya.
Perempuan cantik dan seksi adalah mereka yang punya perut dan panggul yang besar
serta dada yang montok, yakni bagian tubuh yang berkait dengan fungsi reproduksi.

Tahun 1965 model twiggy, yang kurus kerempeng menghentak dunia sebagai
representasi gerakan pembebasan perempuan dari mitos kecantikan yang sebelumnya
dikaitkan dengan fungsi reproduktif. Dalam perkembangannya, saat ini tren lebih
mengacu pada bentuk tubuh yang tidak terlalu kurus dan tidak terlalu gemuk.

Perkembangan penampilan pria cenderung lebih statis. Dari dulu hingga
sekarang atribut maskulinitas selalu menempel dan membayangi sosok kaum Adam.
Tubuh yang kuat, berotot, dan sehat masih terus menjadi acuan citra ideal seorang pria

Kesehatan dan Kebugaran

Kesehatan mencakup dua hal yang saling mempengaruhi satu sama lain, yaitu
fisik dan jiwa. Di dalam fisik yang sehat terdapat jiwa yang kuat, dan sebaliknya, jiwa
yang sehat, akan membawa kita pada tubuh yang sehat.

Sehat dan bugar merupakan suatu keadaan tubuh yang optimal, baik jasmani
maupun rohani. Secara fisik, tubuh seseorang harus dalam keadaan bugar atau segar
untuk memperoleh keadaan sehat yang optimal (Irianton Aritonang, 2005).

Keadaan segar atau bugar tidak diperoleh begitu saja, namun melalui usaha yang
sungguh-sungguh misalnya dengan berolahraga secara kontinu (teratur) dan intensif
(terukur), serta mengkonsumsi makanan dengan gizi seimbang (Aritonang, 2005).

Walaupun kita sudah berolahraga teratur dan menjaga pola makan seimbang,
kadang kala Kkita juga tetap mengalami berbagai masalah kesehatan yang dapat
mengganggu penampilan karena banyak sekali faktor-faktor disekitar atau mungkin di
dalam diri kita sendiri yang dapat mengganggu kesehatan. Untuk mengatasinya maka

diperlukan suatu wadah yang dapat menyelesaikan permasalahan tersebut dengan baik.
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Masalah kesehatan yang mungkin kita hadapi sangat banyak dan beragam,
namun fasilitas pusat perawatan tubuh ini hanya menggabungkan beberapa wadah
perawatan tubuh yang menyangkut masalah penampilan dan psikologis, seperti spa dan
salon, beberapa klinik terkait (bedah plastik; kulit; gigi; gizi dan olahraga; psikologi),
serta beberapa fasilitas olahraga (fitness center, kolam renang, dan squash)

2. Kepribadian

Apakah kepribadian itu? Tampaknya tidak ada kesepakatan umun mengenai

makna persisnya kata ‘kepribadian.’

Definisi kepribadian

Sebuah definisi umum mengatakan bahwa kepribadian adalah jumlah
keseluruhan dari sifat-sifat individu. Beberapa pakar mencoba mendefinisikan kata
personality berdasarkan hasil pengamatan dan pemahamannya masing-masing
= Dalam bukunya yang berjudul Student Dictionary of Sosiological Terms,

Constantine Pananzio mendefinisikan personality sebagai berikut, “Keseluruhan

kualitas dan karakteristik dari orang tertentu yang secara sederhana dikaitkan

dengan sifat-sifat alami, yang mengungkapkan diri dalam pola pembawaan diri,
bahasa, perilaku, pakaian, cara berbicara, minat, sikap, dan reaksi-reaksi lain
terhadap lingkungan pergaulan sekitar.”

= Dalam Dictionary of Psycology, Howard C.Warren, memberikan lima definisi
berbeda :

1. Kesatuan terpadu dari segenap karateristik kognitif, afektif, konatif (perilaku)
dan fisik seorang individu sebagaimana yang menampakkan diri dalam
keberbedaan pokok dengan orang lain.

2. Karakterisasi atau pola umum dari keseluruhan perilaku individu.

3. Wilayah properti atau bentuk dari keseluruhan pola perilaku individu.

4. Karakteristik terpenting dari seorang individu dalam menentukan penyesuaian
sosialnya.

5. Kualitas-kualitas fisik dan afektif dari seorang individu yang secara terpadu
memikat atau mengesankan orang lain.

= Dr. Mikesell dari Universitas Wichita berpendapat bahwa adalah suatu kesalahan
kalau kita menganggap bahwa kepribadian sekadar sebagai jumlah keseluruhan sifat-
sifat seseorang. Dia menunjukkan bahwa kepribadian adalah sejenis tindakan-suatu
cara berperilaku-sesuatu yang progresif dan dinamik.
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= Dr. Henry C. Link, seorang pakar bidang kepribadian mendefinisikan kepribadian
sebagai jarak rengkuh seorang individu yang telah mengembangkan kebiasaan dan
keterampilannya, yang mampu memikat dan melayani orang lain.

Kepribadian bukanlah semacam aura misterius dan tak kasat-mata yang menung-
gu-menunggu di sekeliling individu tertentu yang beruntung dan yang secara tiba-tiba
menghindari individu lainnya. Kepribadian juga bukan anugerah khusus dari Tuhan.
Kepribadian merupakan suatu pola kebiasan yang dapat dipelajari melalui latihan yang
konstan dalam kondisi yang mendukung dan di bawah bimbingan yang tepat.

Unsur Kepribadian

Roy Newton dalam bukunya How to Improve Your Personality membagi
kepribadian atas beberapa unsur, yaitu:
Tabel 2.1. Unsur Kepribadian

Unsur Keterangan
Penampilan fisik Berhubungan dengan kondisi fisik seseorang
Cara berpakaian. Meliputi kerapian, keserasian, dan gaya pakaian.
Cara berbicara Meliputi nada, kualitas dan volume suara, serta penguasaan tata bahasa
yang baik.
Gerak-gerik. Meliputi gerakan, cara berjalan, cara berdiri dan cara duduk.
Cara bersikap secara Meliputi kemampuan seseorang untuk menjaga keseimbangan
emosional emosional yang sehat sepanjang waktu.

Cara bersikap secara Kemampuan seseorang untuk mengambil kesimpulan dari suatu fakta
intelektual

Filosofi hidup Meliputi kode etik dan moralitas pribadi, serta konsepsi nilai-nilai
dasar dalam kehidupan.

Keragaman aktivitas
yang dapat dilakukan

Sumber: Newton, ”How to Improve Your Personality,” 2001

2.1.2. Tinjauan Umum Obyek Rancang
A. Spa
Menurut bahasa Spa merupakan kependekan dari bahasa Yunani Solus Per

Aqua, yang artinya: penyembuhan dengan air. Spa dapat digolongkan menjadi 2 jenis,
yaitu :
1. Destination Spa

Spa yang menyajikan program menyeluruh untuk mengembalikan dan

meningkatkan kondisi fisik dan jiwa.
2. Day Spa

Spa yang hanya menyajikan pilihan terapi tertentu yang bersifat praktis dan

dilakukan dalam jangka waktu singkat.




-5

Adapun elemen-elemen penyembuhan kuno yang digunakan oleh spa-spa
selama bertahun-tahun antara lain yaitu: air sebagai elemen utama, air garam,
minyak dan aroma terapi; hubungan antara pikiran, tubuh, dan jiwa; aliran energi
positif dan negatif dalam diri; serta pusat energi tubuh.

Walaupun kata Spa menunjuk pada. sumber air mineral, tetapi
penggunaannya untuk kesehatan lebih beragam saat ini. Beberapa terapi yang
dilakukan di Spa :

1. Terapi Air/ Spa
Pinsipnya adalah memanfaatkan tekanan air untuk perawatan tubuh
2. Terapi Aroma
Daplikasikan dengan candle ceramic diffuser (mangkuk dari keramik)
3. Terapi Pijat dan Lulur
Dapat dilakukan dalam satu rangkaian terapi ataupun terpisah.
4. Terapi Lumpur

w

. Klinik (Malkin, 2002)

AAAASF (American Association for Accreditation of Ambulatory Surgery
Facilities) menetapkan Klasifikasi standar pada klinik yang memasukkan unsur bedah
didalamnya, terkait dengan anastesi yang digunakan dalam prosedur pembedahan:
Kelas A
Pelaksanaan pembedahan dibawah anastesi lokal atau tipikal yang diterapkan dalam
prosedur bedah minor.

Kelas B
Pelaksanaan pembedahan dibawah anastesi regional, sedasi intravena atau parenteral,
analgesia tanpa menggunakan masker pernafasan endotracheal atau laryngeal.
Kelas C
Pelaksanaan pembedahan dibawah anastesi general melalui jalur pernafasan dengan
menggunakan masker pernafasan endotracheal; atau anastesi inhalation (mencakup
nitrous oxide) dan pendukung eksternal untuk fungsi tubuh yang vital.

Klinik yang menggunakan unsur bedah pada obyek rancang seperti klinik kulit
dan klinik bedah plastik, dibatasi pada klasifikasi kelas B.
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1. Bedah Plastik (Perhimpunan Ahli Bedah Plastik Indonesia, 2001)

Plastik berasal dari kata Plastique, plasticos, plasty, yang memiliki arti
perbaikan. Sedangkan definisi Bedah Plastik adalah cabang ilmu bedah yang bercirikan
lebih memperhatikan hasil akhir dari suatu tindakan (pembedahan).

Bidang cakupan bedah plastik ada dua, yaitu bedah plastik rekonstruksi dan
bedah plastik estetik. Tindakan operasi bedah plastik rekonstruksi bertujuan memperbaiki
kelainan fungsi tubuh atau bagian tubuh tertentu dan penampilan yang disebabkan cacat
bawaan, cacat akibat trauma maupun akibat pengangkatan tumor.

Bedah plastik estetik atau yang biasa disebut dengan bedah plastik kosmetik,
dilakukan untuk memperbaiki kondisi tubuh yang kurang harmonik. Pasiennya tidak
sakit (normal), namun menurut norma atau kaidah yang berlaku dalam suatu kelompok
masyarakat tertentu, bentuk tubuh atau bagian tubuh tertentu pada pasien ini dianggap
kurang harmonik. Dengan menjalani operasi bedah plastik estetik, diharapkan bentuk
tubuh atau bagian tubuhnya tampak lebih harmonis.

Dalam fasilitas perawatan tubuh dan pengembangan kepribadian, fasilitas klinik
bedah plastik dikhususkan hanya pada praktek bedah plastik Estetetik saja.

2. Kulit (Siregar, 1996)

Untuk menegakkan diagnosis penyakit kulit perlu dilihat secara komprehensif
karena penyakit kulit bukan hanya terletak pada satu faktor. Walaupun kelainan kulit
dapat dilihat dengan mata telanjang, namun dibalik kelainan tersebut banyak hal
tersembunyi yang perlu mendapat perhatian. Untuk itu perlu dilakukan pemeriksaan
yang cermat dan teliti.

Banyak faktor yang menimbulkan berbagai permasalahan pada kulit,
diantaranya yaitu: jamur; bakteri; virus; alergi; parasit dan insekta; hormon; lingkungan;
gaya hidup; gangguan metabolisme; kekurangan gizi; tumor; dan lain-lain.

Tidak ada penggolongan dalam bidang kulit, namun dokter diberikan
kesempatan seluas-luasnya untuk memfokuskan diri di bidang tertentu dalam
prakteknya dan jika perlu melanjutkan pendidikan pada bidang lain yang terkait. Hal
inilah yang menyebabkan seorang dokter dapat melakukan suatu prosedur diluar bidang
dasarnya.

3. Gigi (Malkin, 2002)

Dunia kedokteran gigi terbagai menjadi beberapa golongan, diantaranya yaitu:

1. Prosthodontist : Spesialisasi pada masalah gigi yang kompleks dan rehabilitasi

muka, dengan fokus pada perbaikan, pemindahan dan penanaman.
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Orthodontic : Mengatur susunan gigi dan memperbaiki gigitan yang bermasalah.
Pediatric / Pedodontic : Spesialisasi pada masalah gigi anak-anak

Endodontic : Spesialisasi pada akar gigi

lpmy-Fagy COTPIN

Periodontic : Spesialisasi pada perawatan gusi dan penggantian gigi dengan

menggunakan dental implant

6. Bedah Mulut dan Maxillofacial : Melakukan beberapa prosedur, yaitu : operasi
maxillofacial, operasi oral dan craniomaxillofacial, koreksi pada kelainan bentuk
rangka maxillofacial, operasi pemotongan dan craniofacial, operasi trauma, operasi
TMJ, mendiagnosa dan me-manage kondisi penyakit, operasi rekonstruktif dan
operasi kosmetik maxillofacial

Dalam perancangan Pusat Perawatan Tubuh dan Pengembangan Kepribadian,

pembahasan dibatasi hanya pada golongan Orthodontic.

C. Psikologi (Newton, 2005)

Kajian utama psikologi adalah pada persoalan kepribadian, mental, perilaku, dan
dimensi-dimensi lain yang ada dalam diri manusia sebagai individu.

Obyek rancang memasukkan unsur psikologi kedalamnya, karena adanya
kesadaran bahwa setiap individu memiliki pribadi yang berbeda-beda. Walaupun
beberapa orang memiliki masalah yang sama, belum tentu masalah tersebut dapat
diselesaikan dengan cara yang sama dan serupa untuk setiap individu. Mungkin jika
dipaksakan masalah tetap akan terselesaikan. Tapi belum tentu mereka merasa nyaman
dengan perlakuan yang serupa tersebut.

Kepribadian seseorang dapat diklasifikasikan menjadi 3 golongan, yaitu:
introvert, ambivert, dan ekstrovert. Seorang introvert cenderung bersifat tenang, sabar
dan teratur (disiplin). Mereka lebih suka menyendiri, merenung dan unggul dakam hal
yang menuntut Kketepatan dan konsentrasi tinggi. Sebaliknya, ekstrovert adalah
“manusia tindakan.” Mereka cenderung aktif dan senang menampilkan diri. Suka
bergaul, mencoba hal-hal baru dan cenderung bertindak diluar rencana merupakan
berberapa ciri khasnya. Sedang ambivert merupakan pencampuran antara introvert dan
ekstrovert. Kepribadian ini memiliki porsi terbanyak dibandingkan dua yang lain.

Kadar kecenderungan tiap orang apakah lebih kearah introvert atau ekstrovert
berbeda-beda, oleh karena itu diperlukan jasa seorang psikolog untuk menilainya. Orang
yang tidak berbahagia didunia ini adalah seorang ekstrovert yang harus melakukan diet
ketat atau seorang introvert yang harus berolahraga dengan porsi tinggi dalam suasana

yang ramai.
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2.2. Tinjauan Ruang
2.2.1. Kebutuhan, Kaidah dan Prasyarat Ruang
A. Spa dan Salon
1. Spa

Pada dasarnya, aktivitas di spa merupakan serangkaian proses terapi, baik
sendiri maupun lebih dari satu orang yang berlangsung dalam ruangan yang berbeda.
Ruang-ruang penyusun utama fasilitas spa antaralain yaitu: area penerima, ruang loker,
ruang perawatan, fasilitas pelengkap, serta ruang pendukung operasional.
a. AreaPenerima

Begitu masuk ke dalam sebuah fasilitas spa, tamu yang datang akan langsung
menemukan area penerima. Pada area ini pengunjung diarahkan menuju ruang
resepsionis untuk melakukan pendaftaran. Setelah melakukan pendaftaran di resepsionis
kunci loker akan diberikan. Dalam menentukan jenis terapi apa yang sesuai dengan
kebutuhan, pengunjung dapat memanfaatkan jasa konsultasi. Jasa konsultasi dapat
diberikan pada resepsionis atau pada sebuah ruang khusus. Selain resepsionis dan ruang
konsultasi, area penerima juga dilengkapi kasir dan ruang tunggu, serta dapat juga
dilengkapi dengan retail yang menjual produk-produk perawatan tubuh.

Gambar 2.1. Resepsionis dan R. tunggu
Sumber: Asri, Desember 2003

Susan Stein, seorang pakar terapi dan manajemen spa mengungkapkan, bahwa
area penerima sebuah spa sebaiknya memiliki suasana welcoming, memberi keteduhan
(soothing) dan santai. Desain ruang terbuka namun tetap menyekat pandangan langsung
kearah ruang-ruang perawatan. Elemen interior dan dekoratif, perabot, atau taman dapat
menjadi alternarif untuk mengisi ruang konsultasi agar mood tamu lebih santai, tenang
dan siap menikmati perawatan.

b. Ruang Loker

Tahap selanjutnya, tamu diantar menuju ruang loker untuk berganti pakaian dan

menyimpan barang bawaan, namun dengan terbatasnya lahan, beberapa spa hanya

menyediakannya berupa sudut ruang di dalam ruang perawatan.
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Ruang loker terpisah antara wanita dengan pria. Ruang loker biasanya
dilengkapi dengan loker, toilet, ruang bilas dan deretan washtafel, lengkap dengan
cermin. Pada ruang loker dapat pula ditambahkan sauna dan whirll pool, namun bisa
jadi fasilitas ini diletakkan pada ruang terpisah.

Gambar 2.2 : Sauna
Sumber : Dokumen Pribadi, Mei 2006

Gambar 2.3 : Whirll Pool
Sumber : Asia Spa, Desember 2005
c. Ruang Perawatan

Ruang perawatan dalam sebuah spa terbagi menjadi dua area, area kering dan
basah. Ruang perawatan yang bersifat basah seperti lulur, body scrub dan body mask
membutuhkan tempat bilas (shower), tempat berendam (bathup), dan steamer.

-

W

Gambar 2.4. Ruang perawatan basah
Sumber: Asri, Desember 2003

Gambar 2.5. Steamer
Sumber : Dokumen Pribadi, 2006
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Perawatan yang bersifat kering seperti perawatan wajah, pijat, manicure,
padicure, dan refleksi; perawatan dilakukan dalam ruangan tertutup baik menyatu
ataupun terpisah di ruangan berbeda
- Ruang perawatan wajah (ruang facial)

Ruang perawatan wajah dapat berupa ruang besar yang terbagi menjadi beberapa
ruang kecil oleh sekat tidak masif. Peralatan yang dibutuhkan dalam ruang tersebut

antaralain yaitu: meja perawatan dan rak untuk menyimpan peralatan.

Gambar 2.6. Ruang Perawatan Wajah
Sumber : Asri, Desember 2003

- Ruang pijat
Ruang pijat secara garis besar memiliki bentuk dan dilengkapi dengan perabot yang
sama dengan ruang facial.

- Ruang perawatan tangan dan kaki
Untuk perawatan tangan dan kaki digunakan sebuah ruang bersama yang dilengkapi

dengan kursi malas untuk Klien.

Gambar 2.7. Ruang Perawatan Tangan dan Kaki
Sumber : Asia Spa, Desember 2005

Spa biasanya juga dilengkapi dengan ruang untuk meditasi dan yoga serta
beberapa fasilitas kebugaran dan salon. Jenis perawatan dan fasilitas yang ada pada spa
bergantung pada kebijakan pengelola.

d. Ruang pendukung operasional

Selain ruang yang telah disebutkan diatas, ruang pengelola, ruang staff, pantry
dan gudang juga diperlukan. Ruang staff selain berfungsi sebagai ruang istirahat dan
tempat penyimpanan barang-barang staff, juga dapat berfungsi sebagai ruang persiapan

perawatan dan tempat penyimpanan bahan dan perlengkapan.
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Elemen-elemen yang harus diperhatikan dalam perancangan spa, yaitu:

= Kenyamanan dan privasi

Menurut Susan, hal terpenting yang perlu diakomodasikan dalam sebuah ruang
perawatan adalah kenyamanan dan privasi tamu serta kemudahan operasional terapi.
Suasana spa hendaknya menciptakan perasaan yang ringan, lapang, akrab, bebas dari
tekanan yang mestimulasi semua indera tubuh agar menyatu dengan kenikmatan dari
perawatan yang diberikan.

Suasana spa hendaknya menciptakan perasaan yang ringan, lapang, akrab, bebas
dari tekanan yang mestimulasi semua indera tubuh agar menyatu dengan kenikmatan
dari perawatan yang diberikan.

Untuk menjaga privasi dan kenyamanan pasien, peletakkan pintu pada ruang-
ruang perawatan, khususnya pada ruang perawatan yang mengahruskan pengunjung
untuk menanggalkan bajunya, harus dikondisikan sedemikian rupa sehingga ruang tidak
dapat langsung terlihat dari luar ketika pintu dibuka.
= Pencahayaan

Untuk menimbulkan efek yang menenangkan maka, pencahayaan buatan pada
spa terutama pada ruang perawatan sebaiknya menggunakan sistem pencahayaan tidak
langsung dengan intensitas rendah. Untuk menghindari silau, maka peletakkan titik
lampu, harus memperhatikan peletakkan perabot yang berhubungan dengan kegiatan
perawatan, seperti meja perawatan untuk pijat, lulur dan perawatan muka, kursi
perawatan untuk perawatan tangan dan kaki, stamer, bath-tup, dan lain sebagainya.

Pencahayaan alami harus memperhatikan sifat matahari. Sehingga prinsipnya
berimplikasi pada perletakkan bukaan di dalam ruang, antara lain berorientasi ke arah
timur tempat terbitnya matahari karena pancarannya yang tidak terik atau mengganggu.
Bukaan sebaiknya dipasang dibagian atas dinding untuk menghindari silau sinar
matahari atau dapat pula digunakan peredam silau
= Penghawaan

Penghawaan yang dapat diterapkan pada spa di dalam obyek rancang adalah
penghawaan buatan, mengingat kondisi suhu kota Jakarta yang sangat panas dan
kualitas udara yang buruk.

Temperatur ruangan sebaiknya sama dengan suhu tubuh orang yang sedang olah
fisik, sehingga tidak membuat tamu merasa kedinginan atau mebuat petugas berkeringat
saat bertugas.
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= Penyelesaian/finishing

Setiap elemen ruang pada spa, sebaiknya berbentuk simpel namun memiliki
detil dekorasi yang dapat menarik perhatian. Ornamen pada langit-langit atau pada
lantai haruslah indah dan dekoratif.

Untuk menghadirkan suasana relaksasi, maka penataan pada spa harus
diterapkan dengan garis-garis yang mengalir dan fokus yang lengkung. Tanaman
yang digunakan pun sebaiknya berwarna cerah dan memiliki struktur yang stabil.

Tekstur permukaan seperti kain pelapis dan lantai dipilih yang lembut.
Warna-warna yang digunakan-pun harus memberi kesan teduh. Untuk menimbulkan
suasana relax, di tiap sudut ruang dapat diletakkan aroma therapy. Warna-warna

yang cocok digunakan pada spa antara lain, yaitu:

- Kuning hijau . persahabatan, muda, kehangatan, berseri.

- Hijau muda . segar, istirahat, tenang.

- Hijau biru . tenang, santai, diam, lembut.

- Biru : damai, lembut.

- Coklat : hangat, tenang, alami, bersahabat, kebersamaan, tenang.

Langit-langit pada ruang perawatan sebaiknya diberi warna cerah (tints), karena
posisi pasien yang banyak terlentang.
2. Salon
Kebutuhan ruang sebuah salon terdiri dari: ruang penerima, ruang pencucian
rambut; ruang penataan rambut dan/atau ruang make-up; ruang penunjang operasional
(kantor pengelola, ruang staff, toilet, gudang)

a. Ruang penerima

Ruang penerima salon terdiri dari ruang resepsionis yang berfungsi sebagai
tempat pendaftaran dan biasanya merangkap sebagai kasir. Pada area penerima juga
diletakkan ruang tunggu, serta dapat juga dilengkapi dengan retail yang menjual
produk-produk perawatan perawatan rambut.

Seperti halnya dengan spa, area penerima sebuah spa sebaiknya memiliki
suasana welcoming, mengingat fungsi didalamnya yang bersifat komersial. Desain
ruang terbuka namun tetap menyekat pandangan langsung kearah ruang-ruang

perawatan.
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b. Ruang cuci rambut

Ruang cuci rambut terbagi menjadi zona kerja dan zona sirkulasi. Kegiatan
pencucian rambut dilakukan pada zona kerja, sehingga zona ini harus dilengkapi dengan
bak cuci yang menyatu dengan kursi perawatan untuk pengunjung dan rak digunakan
untuk meletakkan/menyimpan shampoo, handuk dan perlengkapan lain. Diantara kursi
perawatan yang satu dengan yang lain harus diberi jarak selebar satu orang. Selain
untuk sirkulasi, jarak tersebut juga untuk memberikan kenyamanan bagi pengunjung.

Karena pada saat perawatan posisi pengunjung rebah, maka pada ruang ini
peletakkan titik lampu, intensitas cahaya, dan sifat pencahayaan harus diperhatikan agar
tidak menyilaukan mata pasien. Sistem pencahayaan yang cocok untuk dipergunakan
pada ruangan ini adalah sistem pencahayaan tidak langsung dengan intensitas rendah

dan tidak boleh diletakkan tepat diatas kursi perawatan.

=

Gambar 2.8. Ruang Cuci Rambut
Sumber : Panero & Zelnik. “Dimensi Manusia dan Ruang Interior,” 2003;
Laras. N0.179, November, 2003
(dari Kiri ke kanan)

c. Ruang penataan dan perawatan rambut

Seperti halnya dengan ruang pencucian, ruang penataan dan perawatan rambut
dibagi menjadi dua zona: zona kerja dan zona sirkulasi. Zona kerja dilengkapi dengan
meja cermin, kursi perawatan untuk pengunjung, kursi stylist, serta peralatan penunjang
lainnya (seperti rak peralatan dan steamer).

Untuk keperluan entertaining, pada meja-kaca dapat diletakkan televisi,
sehingga pengunjung tidak merasa jenuh ketika rambutnya drawat atau ditata.
Pemenuhan kebutuhan yang bersifat hiburan tergantung dari kebijakan pengelola,
beberapa salon hanya meletakkan majalah, namun menciptakan latar belakang musik

pada ruang.
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Gambar 2.9. Ruang penataan rambut
Sumber: Panero & Zelnik,“Dimensi Manusia dan Ruang Interior,” 2003;
Dokumen pribadi, 2006

(dari Kiri ke kanan)
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Zona kerja dimulai dari meja cermin yang biasanya diletakkan merapat dengan

dinding, hingga ruang tempat stylist berdiri dan/atau peralatan penujang diletakkan.

Jarak antara kursi perawatan yang satu dengan yang lain harus diperhatikan, agar stylist

dapat bergerak bebas dalam menata rambut pengunjung. Lebar zona sirkulasi pada

ruangan ini harus dapat mengakomodir sirkulasi dua arah.

B. Fasilitas Olahraga

Ruang olahraga biasanya dilengkapi dengan ruang resepsionis, ruang loker,

ruang pengelola, ruang staff, dan ruang pertolongan pertama.
1. Fitness Center

Area fitness dapat dibagi menjadi dua area utama: area kardio dan area

pembentukan. Area kardio difokuskan pada latihan-latihan yang bertujuan untuk

membakar kalori, sedang area pembentukan difokuskan pada

pembentukan otot.

latihan-latihan

Semua kegiatan olahraga pada fitness center dilakukan dengan menggunakan

alat. Peralatan tersebut memiliki jenis yang beragam dan selalu berkembang dari waktu

ke waktu.
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Dinding disekitar area pembentukan sebaiknya dilapisi kaca, agar penggunan
alat dapat mengetahui apakah gerakannya sudah benar atau belum. Sedang area kardio
tidak terlalu membutuhkan kaca, karena peralatan kardio tidak menuntut gerakan yang
rumit, seperti berjalan, berlari, mengayuh, dan lain sebagainya. Yang dibutuhkan pada
ruangan ini justru adalah sesuatu yang dapat mengalihkan perhatian penggunan alat dari
penunujuk waktu dan jarak. Sebagai pengalih perhatian dapat berupa view yang
menarik atau sesuatu yang bersifat menghibur, televisi misalnya.

Untuk membangkitkan gairah berolahraga, maka pada ruang fitness dapat diberi
latar belakang musik yang bersemangat. Untuk keperluan tersebut maka dibutuhkan
peralatan soud system.

Selain bunyi, warna juga dapat memacu semangat seseorang. Pada ruang fitness
penerapan warna primer dapat memacu semangat pengunjung untuk berolahraga.

Fitness center biasanya dilengkapi area senam yang disatukan dengan area
olahraga fitness. Pembedaan ruang dapat diciptakan dengan penggunaan bahan pelapis
lantai yang berbeda. Pada area fitness penggunaan bahan pelapis lantai yang lentur
dapat mereduksi kebisingan pada ruang akibat benturan antar alat, benturan antara
dengan lantai, serta bunyi yang berasal dari mesin alat kardio. Sedang pada area senam,
pelapis lantai kayu yang memiliki tekstur halus, dapat meghindari licin tanpa
menghambat gerak orang yang senam diatasnya.

2. Squash Court

Ruang squash harus memiliki dinding yang kokoh dengan permukaan yang
menggunakan plesteran khusus yang licin dan berwarna putih. Papan permainan terbuat
dari lempengan metal setebal 2,5 mm atau dari kayu triplek dengan alas kaleng yang

dicat putih. Lantai menggunakan pelapis dari kayu berwarna terang.

7\ Gambar 2.10 Squash Court
Nt Sumber : Fit, Agustus 2004
‘\,‘_r l
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Gambar 2.11. Detil dinding muka Gambar 2.12. Detil dinding samping
Sumber : Neufert, Ernst. “DataArsitek,” 2002

3. Kolam Renang

Penampilan utama dari kolam renang untuk bersantai dan berekreasi di dalam
ruang antaralain adalah: menimbulkan kesegaran; hangat; tatanan ruang yang bergaya;
kolam landai; dilengkapi dengan sinar matahari buatan untuk berjemur, tanaman dan
pepohonan disekeliling, serta kursi-kursi dan ruang istirahat bagi perenang.

¥ )'3_0"80 o

t b T
e naic I -
- e kes [

= Jendela
ayunan SR E——— pengamat

T, cucl kaki = =

/' -'. S e kG Gambar 2.13. Contoh Layout Kolam
“2‘:; OOOH . TN Renang untuk Rekreasi

Sumber : Neufert, Ernst. “Data Arsitek”

Ruang-ruang yang dapat menunjang fasilitas kolam renang diantaranya yaitu:
pintu masuk dengan loket pembayaran; tempat cucian dan gudang; ruang untuk pelatih;
ruang pertolongan darurat; ruang pegawai untuk pria dan wanita; gudang peralatan
renang; ruang ganti untuk pria dan wanita; ruang bilas; ruang pembasah; ruang mesin
untuk mesin pemurni dan pengatur aliran air; telepon, pengeras suara dan alarm yang
dilengkapi dengan sistem penunjuk waktu (bunyi); kantor administrasi; dan lapangan
parkir yang memadai. Dan sebaiknya sebuah gelanggang renang dilengkapi dengan
tempat istirahat; toko kecil atau kafetaria; dan sistem pemancar musik.
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Gambar 2.14. Skematik Ruang
Sumber : Neufert, Ernst. “DataArsitek™

Lapisan dinding dan lantai kolam renang harus berdaya cengkram cukup kuat
dan permukaannya tidak licin. Ubin keramik, mosaik berukuran kecil dapat digunakan
sebagai bahan pelapis kolam.

Lantai disekeliling kolam juga tidak diperbolehkan berpermukaan licin. Dinding
disekeliling kolam hingga ketinggian 2 m dilapisi dengan ubin atau cat kedap air.
Dinding atas dan langit-langit ruang haru terbuat dari bahan penyerap bunyi. Bagian-
bagian yang terbuat dari metal diselubungi dengan bahan anti karat dan anti kondensasi,
tidak boleh ada bahan yang dapat menjadi penyalur panas. Umumnya bahan plastik
lebih cocok untuk digunakan. Tangga pada kolam terbuat dari metal anti karat dengan
lebar 0,6 — 1 m atau dari keramik dengan bentuk khusus.

Didepan toilet hingga ruang pancuran dihubungkan dengan gang pembasah
untuk mencuci kaki pengunjung. Gang pembasah dilengkapi dengan pancuran yang
bekerja berdasarkan kontak antara kaki dengan lantai atau dengan lampu isyarat.

Jika dilihat dari segi kesehatan; pemurnian air, pemberian zat penggumpal jasad
renik dan zat pembunuh hama (disinfeksi) pada air kolam harus dilakukan dengan
teratur terutama untuk gelanggang renang tertutup. Penggantian air besih dilakukan
setiap 3 jam. Bila letak kolam-kolam yang ada tidak beraturan (tidak simetris), maka
pengaturan saluran pelimpah harus dibuat sedemikian rupa sehingga saluran pelimpah
dapat melayani seluruh kolam dan tidak terjadi genangan air dipojok-pojok kolam.
Pembersihan lantai kolam dilakukan dengan menggunakan sikat dan pompa penyedot

endapan
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C. Klinik

Menurut American Institute of Architect (AlA) dan Facility Guidelines Institute
(FGI), lingkungan fisik suatu fasilitas perawatan kesehatan perlu dirancang untuk
mendukung kegiatan perawatan dengan memperhatikan elemen-elemen, antara lain:

=  Pencahayaan dan view

Kualitas pencahayaan alami dan buatan serta penataan lingkungan eksterior dapat
mempengaruhi hasil perawatan, produktivitas pekerja dan tingkatan stress.

= Kejelasan akses/jalur

Dilakukan melalui beberapa cara, antara lain:
- Akses masuk harus jelas dari setiap jalur sirkulasi eksterior.
- Orientasi melalui penanda dan landmark visual yang jelas dan dimengerti.
- Batas antara area publik dan privat jelas.
- Sistem penanda interior perlu dikembangkan untuk membantu pengguna bangunan
memahami tujuan secara kognitif, antara lain melalui warna dan dekorasi.
- Sistem penanda harus fleksibel, dapat disesuaikan dan mudah dalam
pemeliharaannya.
= Privasi
= Keamanan
Keamanan berhubungan dengan perhatian dan kontrol terhadap setiap akses masuk
ke area perawatan. Keamanan akses berhubungan dengan desain jalur sirkulasi dan
hubungan fungsional.

=  Kontrol lingkungan

Kontrol lingkungan dimaksudkan sebagai usaha yang dilakukan untuk
mempermudah kontrol setiap pasien terhadap lingkungannya, seperti pengaturan
cahaya dan suhu.

Dalam perancangan ruang, pencahayaan secara alami lebih diutamakan. Dasar
pemikirannya adalah sinar matahari lebih sehat karena dapat membunuh kuman
penyakit.

Karena bergantung pada sinar matahari, perancangan pencahayaan alami ini
harus memperhatikan sifat matahari. Sehingga prinsipnya berimplikasi pada
perletakkan bukaan di dalam ruang, antara lain berorientasi ke arah timur tempat
terbitnya matahari karena pancarannya yang tidak terik atau mengganggu. Untuk

pencahayaan secara buatan penggunaannya mampu memberikan suasana tertentu.
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Penggunaan cahaya dan penghawaan alami dalam ruang-ruang pada fasilitas
perawatan kesehatan tidak hanya dapat mengurangi biaya operasional, namun juga
mendukung efektivitas perawatan pasien dengan berkurangnya tingkat tekanan
stress dan memberikan kontak dengan lingkungan luar. Namun, penggunaan
penghawaan alami tidak dapat diterapkan dalam semua bagian. Ventilasi alami
dapat digunakan secara efektif dalam ruang-ruang rumah sakit yang tidak peka
(Sherif, 1999).

= Penyelesaian/finishing

Finishing berhubungan dengan elemen penyelesaian bangunan dan pemilihan
warna. Pemilihan warna harus sesuai dengan lingkungan dan aktivitas yang spesifik
di dalamnya. Finishing dan warna perlu menyesuaikan lokasi geografis dimana
fasilitas perawatan kesehatan dibangun, antara lain pencahayaan, iklim dan respon
terhadap warna.

Menurut Darmaprawira (2002:136), langit-langit pada fasilitas perawatan
kesehatan sebaiknya diberi warna cerah (tints), karena posisi pasien yang bangyak
terlentang, sedang dinding dan lantai sebaiknya bernada lembut dengan daya pantul
sekitar 40-60 %. Berikut warna-warna dinding yang disarankan untuk diterapkan,
berdasarkan fungsi ruang:

- Ruang periksa, dapat menggunakan nada warna koral, buah persik, hijau muda
dan aqua.

- Ruang perawatan dan ruang tunggu, dapat menggunakan warna putih oyster,
warna pasir, kuning lembut atau beige untuk tiga dinding. Sedang satu dinding
dinding yang lain dapat diberi aksen warna terra cotta, hijau emerald, turquoise,
biru safir atau warna cerah seperti flamingo atau mutiara kelabu.

- Ruang sinar X dan ruang fisioterapi lebih ideal jika menggunakan warna aqua.

- Kantor dan laboratorium, bisa menggunakan warna pasir, putih oyster, beige,
emas pucat, hijau kolonial, taupe, atau mutiara kelabu.

- Ruang bedah cocok dengan warna biru turqoise, karena dapat menyebabkan
kontras visual yang membentuk warna lawannya, yaitu kemerahan sehingga
membantu akuitas mata dokter dalam melakukan operasi.

Sebuah klinik sebaiknya dilengkapi dengan ruang penerima (resepsionis, ruang
tunggu) dan ruang penunjang operasional (ruang pengelola, ruang staff staff, toilet,
gudang) disamping ruang-ruang yang langsung berhubungan dengan kegiatan

perawatan dan ruang penunjang perawatan tentunya.
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1. Klinik Bedah Plastik
Salah satu hal yang harus diperhatikan pada sebuah klinik bedah plastik adalah

faktor privasi. Akan sangat baik apabila pasien yang datang dapat memarkir kendaraan
dan masuk ke area klinik bedah plastik tanpa terlihat, serta dapat menyelinap keluar
lewat pintu keluar khusus setelah menjalani prosedur, menghindari orang lain di tuang
tunggu.

Untuk alasan ini, klinik bedah plastik yang dengan spesialisasi di bidang
kosmetik biasanya lebih memilih ruang bawah tanah sebagai lokasi parkir pribadi,
sehingga pasien dapat tidak harus berjalan melalui lobby atau area publik.

PLAGTIC #VRGERY

Gambar 2.15. Sistematik Ruang Klinik Bedah Plastik
Sumber : Malkin, Jain. “Medical and Dental Space Planning,” 2002

Gambar 2.16. Contoh Layout Klinik Bedah Plastik
Sumber : Malkin, Jain. “Medical and Dental Space Planning,” 2002
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Ruang-ruang yang terdapat pada klinik bedah plastik terdiri dari ruang penerima,

ruang konsultasi awal, ruang konsultasi keuangan, ruang konsultasi dokter, ruang

periksa, ruang tunggu pra operasi, ruang operasi, ruang pemulihan, ruang pendukung

operasi, ruang suster dan ruang pribadi dokter.

a.

Ruang penerima

Ketika datang, seperti halnya dengan klinik pada umumnya, pasien harus mendaftar
dan mengambil nomor urut. Setelah itu pasien dapat menunggu giliran di ruang
tunggu.

Ruang konsultasi awal

Setelah dipanggil pasien dapat masuk kedalam ruang konsultasi awal untuk
menyampaikan maksud kedatangan, serta diberikan informasi dan bayangan tentang
garis besar prosedur yang akan dijalani. Setelah itu pasien akan diberikan waktu
untuk mempertimbangkan lebih lanjut, apakah akan terus melanjutkan prosedur
tersebut atau tidak.

Ruang konsultasi keuangan

Dari ruang konsultasi awal pasien dapat menuju kantor konsultasi keuangan untuk
mendiskusikan biaya dan sistem pembayaran yang akan dilakukan. Jika pasien
setuju dengan segala persyaratan yang diajukan, maka ia akan diarahkan untuk
menuju ruang konsultasi dokter

Ruang konsultasi

Pada ruangan ini dokter akan memeriksa, mewawancarai dan memutuskan
prosedur apa yang tepat untuk pasien. Mungkin sang dokter juga akan membuat
sketsa tentang beberapa kemungkinan hasil yang akan diperoleh oleh pasien, serta
menunjukkan beberapa slide berisi foto pasien yang datang dengan kasus serupa dan
terselesaikan dengan baik. Pada ruangan ini, juga akan didiskusikan kapan operasi
akan dilakukan.

Idealnya, ruang konsultasi dokter dan ruang konsultasi keuangan terletak
berdekatan, sehingga pasien tidak mengalami kesulitan dalam mengakses keduanya
mengingat urutan prosedur yang mengharuskan pasien untuk mengunjungi kedua
ruang tersebut secara berurutan saat sebelum dan sesudah operasi
Ruang periksa dan ruang tunggu pra operasi
Dari ruang konsultasi dokter, pasien akan diarahkan untuk menuju ruang
pemeriksaan. Pada ruangan ini akan dilakukan pemeriksaan dan pencetakan kontur

tubuh yang akan diberi tindakan.
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Gambar 2.17. Layot Ruang Pemeriksaan
Sumber : Malkin, Jain. “Medical and
Dental Space Planning,” 2002

Setelah itu pasien dapat meninggalkan klinik, mempersiapkan diri dan
datang kembali pada hari yang telah ditentukan sebelumnya untuk menjalani
tindakan operasi.

Sebelum operasi dilakukan, pasien kembali akan dibawa keruang periksa,
untuk mengecek kondisi pasien dan mencocokkan implan yang akan digunakan
dengan bagian tubuh pasien yang akan dibedah (jika melibatkan implan).

Pasien harus menunggu terlebih dahulu di ruang tunggu pra operasi,
sementara dokter dan suster mempersiapkan diri dan segala hal yang dibutuhkan
dalam proses operasi.

Untuk keperluan dokumentasi, biasanya seorang pasien akan diambil
fotonya pada saat sebelum dan sesudah operasi. Proses pemotretan dapat dilakukan
pada ruang pemeriksaan atau pada sebuah ruang kecil tanpa jendela seluas 6x8 kaki
yang memang di disain untuk tujuan tersebut.

Ruang operasi
Akses ke ruang operasi harus benar-benar terjaga keamanannya. Hal ini berarti
untuk dapat masuk ke ruang tersebut, dibutuhkan sebuah kunci akses yang dapat

mencegah masuknya pihak yang tidak berkepentingan kedalam ruang ruang operasi.

Gambar 2.18. Ruang Operasi
Sumber : Malkin, Jain. “Medical and Dental Space Planning,” 2002;
http://www.practiceinfo.html/
(dari kiri ke kanan)
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Ruang operasi berbentuk segi empat, untuk memungkinkan putaran meja
operasi kesegala arah. Ruang operasi diatur secara menyatu, agar fungsinya
fleksibel. Untuk pengaturan awal/dasar diperlukan satu sistem meja operasi yang
variabel dan dapat digerakkan, yang dipasang pada satu tumpuan yang permanen
ditengah ruang operasi.

Ruang operasi harus dapat digelapkan dan harus terdapat saluran untuk
vakum, gas bius dan arus darurat yang dipasang minimal 1,20 m dari lantai.
Pembagian ruang operasi dalam zona-zona non-steril dan steril secara medis tidak
terlalu dipersoalkan, namun harus tetap dikontrol. Lantai dan dinding harus datar
(tak bersudut) agar tidak terdapat kumpulan debu dan mudah dibersihkan

Penerangan pada ruang operasi harus diatur sedemikian rupa, dimana arah
jatuh sinar harus searah dengan luka operasi. Alat penerangan yang digunakan
adalah lampu langit-langit yang dapat digerakkan. Lampu-lampu tersebut terdiri dari
lampu langit-langit yang dapat diputar dan dilengkapi dengan sumber sinar
tambahan dalam bentuk satu satelit yang kecil. Untuk sumber cahaya utama terdapat
4 cahaya kecil tambahan. Lampu satelit sangat jarang digunakan. DIN 5035
menetapkan 3 standart untuk penerangan di rumah sakit: untuk ruang operasi
diperlukan 1000 lux; dan untuk operasi tambahan 500 lux.

He
g
1770—

' Gambar 2.19. Lampu Operasi
Lantai parmukaan aiss Sumber : Neufert, Ernst.
- “Data Arsitek,” 2002

Ruang pemulihan
Setelah mejalani operasi pasien akan dibawa ke ruang pemulihan. Jumlah unit yang
dibutuhkan 1,5 x jumlah ruang operasi

Gambar 2.20. Ruang Pemulihan
Sumber : http://www.practiceinfo.html/
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f.  Ruang pendukung operasi
Disekitar ruang operasi terdapat beberapa pendukung, yaitu :
e Ruang vacum dan ruang gasses.
Berfungsi sebagai pengatur udara yang menjaga kesterilan ruang operasi.
e Pusat sterilisasi.

Disini seluruh peralatan rumah sakit dipersiapkan. Susunan untuk satu zona

hijau tidak dianjurkan lalu lintas barang dan orang.

¢ Ruang penyimpanan bahan-bahan pembius.

Harus tahan api dan tidak berhubungan dengan ruang operasi dan ruang

pembiusan.

Pada sebagian besar prosedur yang tidak terlalu berat, pasien akan menjalani
tindakan operasi di pagi hari. Setelah itu, pasien akan menghabiskan waktu selama satu
hingga dua jam di ruang pemulihan dan dapat pulang ke rumah di sore harinya setelah
melalui prosedur pemeriksaan pasca operasi. Dan di lepas jahitannya dikemudian hari,
pada waktu yang telah ditetapkan oleh sang dokter. Pada klinik bedah plastik juga harus

disediakan sebuah ruang khusus untuk dokter.

2. Klinik Kulit

Terdapat beberapa ruang yang dibutuhkan dalam sebuah klinik kulit, yaitu
resepsionis, ruang tunggu, ruang konsultasi, ruang praktek, lab, dan kantor pengelola.
Pada dasarnya peralatan dan ruang yang terlibat dalam praktek seorang dokter Kkulit
sangat tergantung dari dana yang ada. Ada dokter yang hanya menggunakan satu ruang
sebagai media konsultasi, pemeriksaan dan perawatan sekaligus, ada pula yang
membagi-baginya menjadi beberapa ruang. Namun jika dilihat dari segi penggunaan
ruang, maka dapat digolongkan menjadi 3: ruang untuk perawatan non-laser, dan ruang
perawatan dengan laser.

Ruang pemeriksaan dilengkapi dengan berbagai peralatan, diantaranya yaitu
meja periksa. Yang perlu diperhatikan pada peletakkan meja adalah kepala tempat tidur
harus diposisikan sedemikian rupa, sehingga dokter dapat bekerja di sisi kanan pasien.

Sebuah ruang periksa harus dilengkapi dengan sebuah dermascope, sebuah
videoscope diagnosa untuk memeriksa lapisan kulit secara mendetil. Dan dalam sebuah
laboratorium dibutuhkan sebuah mikroskop dan sebuah autoclave untuk membersihkan
peralatan. Pada klinik dengan lahan terbatas, laboratorium dapat dikombinasikan

dengan ruang suster.
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Klinik Gigi
Ada beberapa pelaku utama yang terlibat dalam klinik gigi, yaitu antara lain :

dokter gigi, asisten, resepsionis, dan pasien.

Tugas yang dilakukan asisten dokter gigi, diantaranya yaitu: membersihkan

ruang perawatan, mengkondisikan pasien untuk di kursi perawatan, mempersiapkan

obat dan peralatan yang akan digunakan, mencampur bahan, melakukan pencitraan,

membersihkan dan mensterilkan peralatan, serta mendampingi dan membantu dokter

dalam melakukan perawatan.

a.

b.

Kebutuhan ruang klinik gigi terdiri dari:

Ruang penerima

Sirkulasi pasien dalam klinik gigi berawal dari ruang penerima. Di tempat itu
pasien akan didata dan mendapatkan nomor urut. Setelah itu, pasien dapat
menunggu panggilan di ruang tunggu. Pada ruang tunggu disediakan tempat duduk
bagi pasien yang sedang menunggu panggilan. Tiap satu dental unit dapat melayani
1-4 tempat duduk.

Untuk mengurangi kecemasan pasien, sebaiknya ruang tunggu dilengkapi
dengan karpet dan pelapis dinding yang dapat meredam suara dari ruang periksa;
musik yang lembut, perabotan yang nyaman dan pelayanan yang menyenangkan.

Warna yang digunakan pada ruang ini sebaiknya dipilih yang bersifat lembut.

Gambar 2.21. Ruang Tunggu
Sumber : Malkin, Jain. “Medical and
Dental Space Planning,” 2002

Ruang praktek
Jalur sirkulasi utama pasien dalam klinik gigi adalah dari ruang tunggu ke

ruang perawatan yang merangkap sebagai ruang konsultasi, dimana pasien bertemu
dengan dokter gigi.

Dalam pertemuan itu akan dilakukan konsultasi tentang permasalahan pada
gigi, tindakan akan dilakukan, dan hasil yang akan diperoleh; serta tentunya juga
akan dilakukan tindakan perawatan. Yang harus diperhatikan, ketika memasuki
ruang perawatan, pasien harus dapat langsung masuk dan duduk dari sisi kanan

kursi tanpa harus berjalan mengitari kursi atau melalui area kerja asisten.
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Gambar 2.22. Ruang Konsultasi dan Perawatan
Sumber : Malkin, Jain. “Medical and Dental Space
Planning,” 2002

Terdapat beberapa peralatan yang menunjang aktivitas di dalam ruang
praktek, diantaranya yaitu:

- Dental unit

Gambar 2.23. Dental Unit
Sumber : Malkin, Jain. “Medical and Dental Space Planning,” 2002

Kabinet yang berfungsi sebagai tempat untuk membersihkan peralatan,
menyimpan persediaan obat dan peralatan, serta untuk meracik obat. Kabinet
dibagi menjadi beberapa modul: modul penyimpanan, modul nampan, modul

sink/bak cuci, modul permukaan kerja, dan modul penyimpanan

Gambar 2.24. Kabinet
Sumber : Malkin, Jain. “Medical and
Dental Space Planning,”” 2002
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- Seperangkat meja dan 3 buah kursi untuk dokter dan pasien untuk keperluan
konsultasi.

Ruang perawatan harus memiliki 2 dua pintu: untuk pasien dan untuk asisten
yang juga dapat digunakan oleh dokter. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan
sirkulasi asisten untuk masuk atau keluar ruangan tanpa harus berjalan melalui area
perawatan, sehingga tidak menggangu kenyamanan pasien dan konsentrasi dokter.

Akses pintu untuk asisten harus diatur sedemikian rupa, sehingga penggunanya
dapat keluar-masuk ruang tanpa harus melalui ruang tunggu. Ukuran sebuah ruang
perawatan dapat disesuaikan dengan faktor kenyamanan kerja sang dokter, besar

cabinet, serta ukuran dan jumlah peralatan yang dibutuhkan.

Gambar 2.26. Alternatif Tatanan Ruang Perawatan
Sumber : Malkin, Jain. “Medical and Dental Space Planning,” 2002

c. Ruang rontgen
Ruang rontgen berfungsi untuk dilakukan pencitraan. Hasil pencitraan dapat
berupa foto digital 35 mm dari senyum pasien yang dapat di transfer ke computer.
Ruang rontgen dapat terpisah atau menjadi satu dengan ruang perawatan. Terdapat
beberapa persyaratan dalam mendisain ruang rontgen :
= Jika alat rontgen menempel pada dinding, maka sisi dinding yang menyangga
alat tersebut harus diberi penguat (tambahan campuran semen) mulai 90 cm dari
lantai sampai ketinggian 180 cm. Dinding harus dapat menahan beban seberat
1500 pon.
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Gambar 2.27. Alat Rontgen
Sumber : http://www.crystallase.html/

= Dinding harus dilapisi dengan timah hitam (timbel) untuk melindungi operator
dan pasien dari hamburan radiasi.
d. Ruang gelap

Hasil pencitraan dapat dicetak. Untuk keperluan ini, dibutuhkan sebuah
ruang gelap. Terdapat dua pembagian area dalam ruang gelap: area basah dan area
kering. Area basah berfungsi sebagai tempat pemrosesan film, oleh karena itu area
ini dilengkapi dengan tangki pencuci dan penimbul gambar, tangki pengawet,
pengering, dan botol-botol kimia. Sedang area kering berfungsi sebagai tempat
penyimpanan film.

Idealnya ruang gelap memiliki dua sumber cahaya : lampu tidak memusat
dengan intensitas 100watt yang menempel pada langit-langit dan lampu pengaman
warna merah yang dapat menyala pada saat proses pencucian berlangsung. Lampu
pengaman diletakkan pada ketinggian 150-175 cm diatas lantai.

Ruang gelap harus dilengkapi dengan exhaust fan yang direkomendasikan
memakai panel ventilasi anti cahaya. Pintu masuk terbuka kedalam. Hal ini
dimaksudkan agar teknisi dapat mengetahui dan segera mengganjal pintu dengan
kakinya bila sewaktu-waktu ada orang yang akan masuk, sehingga cahaya dari luar
tidak merusak film yang sedang diproses.

Diakhir prosedur, pasien kembali ke ruang penerima untuk membayar biaya
perawatan, dan membuat jadwal kunjungan berikutnya apabila diperlukan.

Sirkulasi utama dokter gigi terletak antara kantor pribadi dan ruang
perawatan. Seperti halnya dengan pasien, dokter gigi harus dapat masuk kedalam
ruang perawatan, mencuci tangan dan memposisikan dirinya pada sisi kanan pasien
tanpa harus berjalan memutari kursi atau melewati area kerja asisten.

Sedang sirkulasi asisten berkisar pada daerah belakang ruang perawatan,
ruang sterilisasi, laboratorium, ruang rontgen, dan ruang pemrosessan film yang
berupa ruang gelap. Asisten juga harus berjalan bolak-balik antara area penerima

dengan ruang perawatan untuk menjemput dan mengantar pasien.
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PLAN

Gambar 2.28. Contoh Layout Klinik Gigi
Sumber : Malkin, Jain. “Medical and Dental Space Planning,” 2002

4. Klinik Gizi

Ruang yang dibutuhkan pada Kklinik gizi kurang lebih sama dengan kebutuhan
ruang dokter umum. Dibutuhkan sebuah ruang untuk resepsionis, ruang tunggu dan
ruang konsultasi / periksa.

Pada ruang ini pasien dapat berkonsultasi tentang masalahnya dan dokter
melakukan anamnese. Selain itu pasien akan di ukur: tinggi, berat badan dan lingkar
beberapa bagian tubuh. Oleh karena itu, dalam ruangan ini dibutuhkan timbangan yang
merangkap dengan alat pengukur tinggi.

Setelah di ukur dokter akan memeriksa pasien, untuk itu dibutuhkan sebuah
meja periksa, yang diletakkan menempel pada dinding. Yang perlu diperhatikan pada
peletakkan meja adalah kepala tempat tidur harus diposisikan sedemikian rupa,

sehingga dokter dapat bekerja di sisi kanan pasien.
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5. Klinik Psikologi

Dibutuhkan sebuah ruang untuk resepsionis, ruang tunggu dan ruang konsultasi.

Ruang tunggu pada sebuah klinik psikiologi harus memberikan kenyamanan dan sedikit
privasi pada pasien yang datang.

Beberapa pasien terkadang mengalami kegelisahan ketika datang, oleh karena
itu ruang tunggu harus di cat dengan warna yang memberi efek menenangkan. Warna
dan disain yang kontras dan tajam dapat meningkatkan tingkat stress pada pasien,
sehingga perlu dihindari.

Kontrol suara juga sangat penting pada klinik psikologi. Suasana yang tenang
sangat dibutuhkan oleh seorang pasien. Pemilihan bahan dinding yang dapat meredam
suara perlu diperhatikan.

Ruang konsultasi merupakan elemen kunci dalam klinik ini. Disain pada
ruangan ini tidak memiliki acuan yang baku, tergantung pada metode dan filosofi yang
digunakan oleh psikolog yang bekerja di dalamnya.

Beberapa memilih disain yang kasual, dimana dokter dan pasien duduk
berdampingan pada sebuah kursi panjang, yang lain lebih menyukai sofa dan sisanya
lebih memilih sebuah pendekatan formal dimana dokter berada dibelakang meja dan
pasian berada tepat di depannya. Mereka yang mempraktekkan prosedur hipnotis
terkadang memilih untuk membuat pasien santai pada sebuah kursi yang nyaman.

Biasanya, psikolog meletakkan perpustakaan di dalam ruangannya, jadi sebuah
rak penyimpanan buku yang memadai harus direncanakan. Beberapa psikolog lebih
menyukai pencahayaan alami dalam ruangannya. Namun adapula yang beranggapan
bahwa sinar matahari dapat mengganggu konsentrasi pasien. Mereka lebih menyukai

pencahayaan buatan dengan intensitas yang dapat diatur.

D. Sekolah Kepribadian
Belum terdapat suatu standard khusus mengenai sekolah kepribadian. Namun
jika melihat fungsinya sebagai tempat untuk melakukan kegiatan belajar mengajar,

maka kebutuhan ruang dapat diperkirakan:

= Ruang administrasi = Ruang kelas = Gudang
= Ruang konsultasi = Perpustakaan = Pantry
= Ruang pengelola » R. Rapat = Ruang staff

= Ruang pengajar = Toilet » Ruang serba guna
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Seperti yang telah dibahas sebelumnya bahwa terdapat empat langkah utama di
dalam proses peningkatan kepribadian: kesadaran; motivasi; pendataan diri; dan rencana
sistemastis Kesadaran dan motivasi dianggap telah dimiliki oleh peserta. Maka proses
pengembangan diri yang dilakukan dalam fasilitas ini meliputi: pendataan diri dan
rencana sistematis yang tertuang dalam kegiatan belajar mengajar.

Kegiatan belajar mengajar bertujuan untuk mengembangkan kepribadian
pesertanya. Menurut Roy Newton, kepribadian terbagi atas beberapa unsur, yaitu:
Penampilan fisik
Cara berpakaian
Cara berbicara
Gerak-gerik
Cara bersikap secara emosional
Cara bersikap secara intelektual

Filosofi hidup

O NHpo gk~ W DN P

Keragaman aktivitas yang dapat dilakukan
Unsur-unsur tersebut menetukan ruang serta perabot yang dibutuhkan dalam kegiatan
belajar mengajar.

Dalam kegiatan belajar mengajar harus terjadi proses membaca, mendengar,
melihat dan melakukan (praktek). Oleh karena itu dibutuhkan dua jenis kelas dalam
fasilitas pengembangan kepribadian: kelas teori dan kelas praktek.

a. Kelas teori

Kelas teori difungsikan sebagai: tempat untuk melakukan proses pendataan; tempat
kegiatan belajar mengajar yang bersifat teori dan beberapa praktek yang tidak
menuntut peralatan khusus; dan tempat untuk memberikan pengantar sebelum
melakukan praktek. Untuk memenuhi kriteria membaca, mendengar, melihat, dan
praktek; maka kelas ini idealnya dilengkapi dengan: seperangkat meja dan Kkursi

untuk pengajar; kursi-meja untuk murid; white board; Proyektor; dan sound system.

Gambar 2.29. Ruang Kelas Teori
Sumber: http://www.johnrobertpowers.com
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b. Kelas praktek
Kelas praktek difungsikan untuk mendukung apa yang telah diberikan di

kelas teori dengan melakukan kegiatan belajar mengajar yang bersifat praktek.
Unsur kepribadian yang dalam peningkatannya membutuhkan praktek dengan
peralatan dan ruang khusus antaralain yaitu: penampilan fisik dan gerak-gerik.

Ruang praktek yang dapat mendukung penampilan fisik adalah ruang
olahraga. Dengan olahraga, diharapkan peserta bisa mendapatkan postur yang lebih
baik. Penampilan fisik juga harus didukung dengan kemampuan tata rias dan
rambut. Oleh karena itu dibutuhkan juga ruang praktek tata rias dan rambut.

Ruang praktek untuk mendukung unsur gerak-gerik harus dilengkapi dengan
fasilitas untuk mempraktekkan cara berjalan, cara berdiri dan cara duduk. Oleh
karena itu dalam ruang ini dibutuhkan kursi dan meja untuk praktek duduk dan
panggung catwalk untuk praktek berjalan dan berdiri. Dinding pada ruangan ini
dilapisi kaca agar murid dapat mengetahui apakah gerakannya sudah benar atau

belum.

Gambar 2.30. Catwalk
Sumber: http://www.johnrobertpowers.com

Selain itu dibutuhkan juga sebuah ruang praktek tabble manner, untuk
mempraktekkan sikap yang baik saat berada di meja makan. Pada ruangan ini
tentunya disediakan seperangkat meja makan untuk keperluan praktek. Untuk
keperluan penyediaan makanan, maka ruangan ini sebaiknya dihubungkan dengan
pantry.

Memasuki proses perancangan sebuah fasilitas pendidikan maka beberapa hal
perlu diperhatikan untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi bangunan pendidikan.
Menurut Dewan Pendidikan Nasional (2000) dalam Puspita (2006: 17) terdapat
beberapa hal yang perlu dijadikan pertimbangan dalam perancangan ruang dalam, yaitu:
= Pencirian untuk bangunan pendidikan dapat dilakukan dengan cara mengenali

karakter pemakai dan mengetahui kurikulum pendidikan dan kegiatan pendukung

lain yang kan diwadahi sehingga dapat diketahui kebutuhan ruangnya.
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= Kondisi lingkungan harus mendukung proses pendidikan: kondisi suhu yang
nyaman, perencanaan ruang terbuka yang memadai, serta bukaan dan pencahayaan
yang fleksibel.

= Dalam penyusunan program ruang perlu diperhatikan pembagian zona privat dan
publik untuk mementukan area bebas bising.

Penggunaan warna yang tepat untuk fasilitas pendidikan dapat meningkatkan
proses belajar mengajar. Suatu lingkungan yang dirancang dengan baik bukan hanya
memberi kemudahan belajar, tetapi juga dapat mengurangi masalah-masalah perilaku
yang negatif (Darmaprawira, 2002:133).

Warna dinding yang cocok untuk ruang kelas dan perpustakaan adalah nada-
nada dari warna kuning, hijau muda, dan aqua. Warna-warna tersebut memberikan efek
pasif dan acuh tak acuh terhadap sekeliling, sehingga akan membuat perhatian
terkonsentrasi.

Pewarnaan langit-langit sebaiknya menggunakan warna putih karena baik sekali
untuk pemantulan cahaya, sehingga bebas dari iluminasi yang memberi bayangan.
Selain itu langit-langit yang putih juga memberikan cahaya yang seragaman dan
konsisten.

Warna beige, atau kelabu dapat diaplikasikan pada pintu, jendela, dan pada
berbagai perabot untuk mendapatkan kesan beres dan teratur. Untuk ruangan-ruangan
lain seperti kamar kecil, ruang guru dan kantor tata usaha; maka warna yang disarankan

adalah mas pucat, hijau, hijau kolonial dan biru asap.

2.2.2. Organisasi dan Sirkulasi Ruang

Menurut Kamus Ilmiah Populer, Organisasi berarti penyusunan dan pengaturan
beberapa unsur hingga menjadi satu kesatuan; atau susunan dari beberapa unsur yang
membentuk satu kesatuan yang teratur.

Jika dikaitkan dengan permasalahan yang diangkat, yaitu perancangan, maka
organisasi dapat diartikan sebagal pengaturan unsur-unsur perancangan hingga
membentuk satu kesatuan yang teratur, sesuai dengan prinsip desain.

A. Tinjauan Organisasi Ruang

Organisasi Ruang Vertikal

Untuk pengorganisasian ruang secara vertikal, perlu diperhatikan beban ruang,
hubungan ruang, serta sifat dan prasyarat ruang. Selain itu, peletakkan ruang secara

vertikal juga dibatasi oleh sistem struktur yang digunakan, serta utilitas bangunan.
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Menurut Drs. Widomoko, S.T.,M.Si, dalam bukunya yang berjudul Struktur dan
Konstruksi Bangunan Gedung Bertingkat, tata letak ruangan pada bangunan bertingkat
pada bangunan umum bertingkat rendah secara garis besar dapat direncanakan sebagai
berikut:

e Lantai dasar
Dapat digunakan untuk ruangan yang langsung berhubungan dengan pelayanan
umum, seperti lobby, reception, satpam, hall, humas, toilet, mushola, kafetaria, dan
lain sebagainya.

e Lantai tengah
Dapat digunakan untuk ruangan pokok bangunan yang disesuaikan dengan fungsi
yang diwadahi.

e Lantai pucak
Dapat diletakkan ruangan besar seperti auditorium, aula, dan sebagainya, karena
pada lantai ini atap dapat dibuat dengan bentang besar tanpa kolom ditengah.

Skala perubahan ketinggian bidang dasar yang umumnya diterapkan pada
bangunan bertingkat rendah ada dua: sebesar satu lantai penuh atau setengah lantai.
Pada bangunan dengan skala perubahan ketinggian sebesar satu lantai penuh,
kesinambungan visual, ruang, maupun sirkulasi benar-benar terputus. Untuk mengatasi
hal tersebut maka selain dengan alat transportasi (tangga, ramp, eskalator, conveyor)
yang menciptakan konektifitas sirkulasi dan ruang, konektifitas antar lantai juga dapat

dicapai dengan meletakkan void yang dapat menciptakan kesinambungan ruang, visual,

-

Gambar 2.31. Bangunan dengan Skala Perubahan Ketinggian Satu Lantai Penuh

cahaya, dan udara.

o -0 <L

Gambar 2.32. Contoh Bangunan dengan Skala Perubahan
Ketinggian Satu Lantai Penuh

Sumber : Broto, Carles. “The Architecture of Shopping
Malls,”” 2005
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Pada bangunan dengan skala perubahan ketinggian sebesar setengah lantai,
kesinambungan visual antar lantai yang berdempetan masih dapat dipertahankan,
sedang kesinambungan ruang terputus. Penggunaan tangga atau ramp dapat dijadikan
solusi terhadap putusnya konektifitas sirkulasi dan ruang. Sedang kesinambungan visual

yang lebih luas dapat dicapai melalui penggunaan void.

L)

Gambar 2.33. Bangunan dengan Skala Perubahan Ketinggian Setengah Lantai

ST

Gambar 2.34. Contoh Bangunan dengan Skala Perubahan Ketinggian Setengah Lantai
Sumber : Ching. ”Arsitektur, Bentuk, Ruang, dan Tatanan.”. 2000

Keberadaan void selain dapat memberikan kesinambungan ruang, visual, udara,
dan cahaya; juga dapat memberikan informasi bagi pengunjung untuk mengetahui
fungsi disetiap lantai, sehingga dapat memudahkan mereka dalam mencari tempat yang
akan dituju.

Lobby harus diberi informasi yang jelas tentang fungsi-fungsi yang ada di dalam
bangunan, karena lobby berfungsi sebagai area penerima yang kemudian akan
mengarahkan pengunjung pada berbagai fungsi di dalam bangunan.

Organisasi Ruang Horizontal

Untuk pengorganisasian ruang horizontal, dapat digunakan sistem organisasi
ruang Ching. Menurutnya, organisasi ruang dapat dikelompokkan menjadi lima, yaitu:
memusat; linier; radial; grid; dan cluster. Dengan alasan kebutuhan akan bentuk yang
sederhana, maka tidak semua organisasi ruang tersebut dapat diterapkan dalam obyek
rancang. organisasi ruang yang dapat diterapkan dalam obyek rancang antara lain yaitu
organisasi ruang linier, radial dan grid.

Tabel 2.2. Organisasi Ruang

Linier Berupa urutan linear dari ruang-ruang yang berulang.
0 Biasanya terdiri dari ruang-ruang yang berulang dan
0otJ000s mirip dalam ukuran, bentuk dan fungsi.
onDoDDg
Radial Sebuah ruang terpusat yang menjadi acuan organisasi-

organisasi ruang linear yang berkembang menurut jari-
&%@éﬁ jari.
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Grid Suatu grid dibentuk dengan menetapkan sebuah pola
L teratur dari titik-titik yang menetapkan pertemuan-
}H%{r pertemuan dari dua pasang garis sejajar.
Lan'an e

Sumber : Todd (1995) : 95

Pola organisasi ruang diterapkan pada bangunan sebenarnya tidak mutlak
masing-masing poin harus digunakan secara tunggal. Karena konsekuensi dari
penggunaan satu pola organiasasi memiliki sifat yang tunggal pula. Komposisi ruang
pada suatu bangunan dapat mempergunakan paduan antara pola-pola organisasi tersebut
di atas, dengan pertimbangan kejelasan dan keterpaduan antar fungsi.

Dari kelima organisasi ruang tersebut diatas, yang dapat diprioritaskan sebagai
organisasi ruang utama adalah radial. Organisasi ruang tersebut dapat dengan fleksibel
mengarahkan pengunjung ke masing-masing kelompok fungsi dalam bangunan.
Organisasi ruang ini dapat dipadukan dengan organisasi ruang lain, sesuai dengan
kebutuhan.

B. Sirkulasi

Semua jalan dari gerak bersifat linier. Dan semua jalan mempunyai titik
permulaan darimana kita dibawa melalui sebuah urutan ruang-ruang ketujuan akhir Kita.
Pejalan kaki dapat membelok, berhenti sejenak, berhenti dan istirahat sesukanya.
Meskipun dapat menerima perubahan yang tiba-tiba dalam arah, pejalan kaki
membutuhkan ruang yang lebih besar daripada ukuran badannya dan membutuhkan
kebebasan memilih yang lebih besar sepanjang jalan (Ching, 1985:207).

Persimpangan atau perempatan jalan selalu merupakan titik pembuatan
keputusan dari orang yang mendekatinya. Kontinuitas dan skala dari masing-masing
jalan pada sebuah persimpangan dapat menolong kita membedakan antara arah utama
menuju ruang-ruang utama dan jalan kedua menuju ruang-ruang kedua.

Jika jalan-jalan pada suatu penempatan adalah seimbang satu sama lain, ruang
yang cukup harus disediakan untuk memungkinkan orang berhenti sejenak dan
mengarahkan dirinya (Ching, 1985:207).

Sifat konfigurasi jalan mempengaruhi dan dipengaruhi oleh pola organisasi
ruang-ruang yang menghubungkannya. Konfigurasi sebuah jalan dapat memperkuat
organisasi ruang dengan mensejajarkan polanya. Atau konfigurasinya dapat berbeda
dengan kontras dengan bentuk organisasi ruang dan berfungsi sebagai titik lawan visuil
terhadap keadaan yang ada (Ching, 1985:207).
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Seperti halnya dengan organisasi ruang, sirkulasi pada bangunan dapat
dibedakan menjadi dua, sirkulasi vertikal dan sirkulasi horizontal. Untuk sirkulasi
vertikal dapat digunakan alat transportasi berupa eskalator, conveyor, ramp, atau tangga.
Dalam membuat perencanaan luas denah, besar luasan untuk sirkulasi vertikal ditaksir
kurang lebih 20-25% dari luas denah per lantai, tergantung tinggi dan fungsi gedung.
Alat transportasi harus mudah terlihat, mudah dicapai dari ruangan-ruangan
disekitarnya, tidak mengganggu segi arsitektur dan harus dapat melayani ruangan di
bawah dan di atasnya.

Dalam bangunan bertingkat, sirkulasi horizontal yang dapat diterapkan
berbentuk lorong. Menurut Poerbo (1999), berdasarkan pelayanannya, lorong dapat
dibagi menjadi tiga, yaitu:

Tabel 2.3 Sistem Lorong

1. Single Loaded Corridor System

Sistem lorong yang melayani dua arah

!

orang

Fuo
L

2. Double Loaded Corridor System

Sistem Lorong yang hanya melayani satu arah

i

Fuahg

Fun
Laraong

3. Periphery Corridor

Sistem lorong yang diletakkan di pinggir bangunan
dan sekaligus dapat berfungsi sebagai penahan sinar
matahari

i

Lorong

Loro
RFuong

Lorong-lorong ini dapat diaplikasikan dengan menggunakan teori Bierren
tentang pola sirkulasi. Menurutnya, terdapat enam pola sirkulasi, yaitu: linier; memusat;
radial; grid; network; komposit. Tapi yang dapat diterapkan pada obyek rancang antara

lain adalah linier, radial dan grid.
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Tabel 2.4. Pola Sirkulasi

Pola sirkulasi Keuntungan Kerugian
Linier memiliki pola yang sederhana - tidak memiliki pusat ruang
dan memiliki pencapaian yang - perkembangan bangunan hanya
mudah dua arah
Radial - Memiliki titik pusat ruang - Luasan tapak besar
\/‘ - Perkembangan keseluruh arah | - Hubungan tiap ruang erat
: - Sirkulasi tidak terlalu panjang

A\

Grid Berkembang kesegala arah - Tidak memiliki pusat ruang

mi

- Tidak dapat dibentuk suatu
pengakhiran

Sumber : Ching, 1996

Menurut American Institute of Architect (AlA) dan Facility Guidelines Institute

(FGI), kejelasan akses/jalur dapat dilakukan melalui beberapa cara, antara lain:

- Akses masuk harus jelas dari setiap jalur sirkulasi eksterior.

- Orientasi melalui penanda dan landmark visual yang jelas dan dimengerti.

- Batas antara area publik dan privat harus jelas.

- Sistem penanda interior perlu dikembangkan untuk membantu pengguna bangunan

memahami tujuan secara kognitif, antara lain melalui warna dan dekorasi.

- Sistem penanda harus

pemeliharaannya.

fleksibel, dapat disesuaikan dan mudah dalam

2.2.3. Hubungan Sirkulasi Terhadap Ruang

Jalan-jalan dapat dikaitkan dengan ruang-ruang yang dihubungkan dengan cara-
cara berikut (Ching, 1996) :

Tabel 2.5.

Hubungan Sirkulasi Terhadap Ruang

Melewati Ruang-ruang

y 2
LY

o QT

rd

ey

Integritas ruang dipertahankan

Konfigurasi jalan luwes

Ruang  perantara  dapat  digunakan  untuk
menghubungkan jalan dengan ruang.

Menembus Ruang-Ruang
W R s

Jalan dapat menembus sebuah ruang menurut
sumbunya, miring atau sepanjang sisinya

Dalam memotong sebuah ruang, jalan menimbulkan
pola-pola untuk istirahat dan gerak didalamnya

Berakhir dalam Ruang

Lokasi ruang menentukan jalan

Digunakan untuk mencapai dan memasuki secara
fungsionil atau melambangkan ruang-ruang yang
penting.

Sumber: Ching, 2001
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2.2.4. Prinsip Penyusunan Ruang

Ching (2000), mengungkapkan bahwa susunan tidak hanya berupa aturan
geometrik tetapi lebih pada suatu kondisi di mana setiap bagian dari seluruh komposisi
saling berhubungan dengan bagian lain dengan tujuan untuk menghasilkan suatu
susunan yang harmonis.

Susunan tanpa variasi dapat mengakibatkan adanya sifat monoton dan
kebosanan. Variasi tanpa aturan menimbulkan kekacauan. Kesan untuk menyatukan
berbagai variasi merupakan sesuatu yang ideal.

Menurut Ching (2000), terdapat enam prinsip penyusunan ruang, yaitu : sumbu;
simetri; hirarki; irama; datum; dan transformasi. Obyek rancang merupakan bangunan
bertingkat. Ir. Ign. Benny Puspantoro dalam bukunya yang berjudul Konstruksi
Bangunan Bertingkat Rendah menyebutkan bahwa: *“sebaiknya bentuk denah pada
bangunan bertingkat dibuat sederhana dan simetris, tanpa mengurangi segi keindahan
dan fungsinya.” Oleh karena itu prinsip penyusunan datum tidak dapat diterapkan dalam
perancangan Pusat Perawatan Tubuh dan Pengembangan Kepribadian.

Tabel 2.6. Prinsip Penataan Ruang

Sumbu Sebuah garis yang terbentuk oleh dua buah titik di dalam
ruang, dimana bentuk-bentuk dan ruang-ruang dapat disusun
dalam sebuah paduan yang simetri dan seimbang.

Simetri Distribusi dan susunan yang seimbang dari bentuk-bentuk dan
ruang-ruang pada sisi yang berlawanan terhadap suatu garis
el 0 © atau bidang pembagi ataupun terhadap titik pusat atau sumbu.

Hirarki Penekanan kepentingan atau keutamaan suatu bentuk atau
- ruang menurut ukuran, wujud atau penempatannya, relatif
\ terhadap bentuk-bentuk atau ruang-ruang lain dari suatu
organisasi.

Irama Pergerakan yang mempersatukan, yang dicirikan dengan
pengulangan berpola atau pergantian unsur atau motif formal
ooooo O o oboon | dalam bentuk yang sama atau dimodifikasi.

Transformasi Prinsip-prinsip konsep arsitektur, struktur atau organisasi
dapat diubah melalui serangkaian manipulasi dan permutasi
dalam merespon suatu lingkup atau kondisi yang spesifik
= tanpa kehilangan konsep atau identitasnya.

Sumber : Ching, Francis DK. “Arsitektur, Bentuk, Ruang dan Tatanan,” 2000
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2.3. Tinjauan Ruang Dalam
2.3.1. Unsur Perancangan Ruang Dalam (Triandi Laksmiwati, 1989)
A. Garis
Pada dasarnya ada dua macam garis, yaitu
1. Garis lurus, terdiri dari:
- Garis Vertikal
Mengekpresikan kekuatan, keagungan, kejantanan, dan bersifat formal.
- Garis Horizontal
Memberi kesan tenang, istirahat (relaks), dan bersifat informal
- Garis Diagonal
Menimbulkan kesan bergerak
2. Garis lengkung bersifat romantis dan puitis, terdiri dari:
- Garis Lingkar Penuh
Mengekspresikan suasana riang gembira
- Garis Lengkung S
Mencerminkan sesuatu yang halus dan manis.
Sebaiknya suatu komposisi terdiri dari berbagai tipe garis, namun tetap terdapat satu
titik berat, sehingga suasana yang diinginkan menjadi jelas.
B. Bentuk
Ada tiga macam bentuk dasar, yaitu:
1. Bentuk Lurus : segi empat, kubus.
2. Bentuk Bersudut : segitiga piramid.
3. Bentuk Lengkung : lingkaran, bola, silinder, kerucut.
C. Tekstur
Tekstur merupakan halus-kasarnya permukaan benda atau material, baik yang dapat
diraba, maupun yang dapat terlihat, meliputi:
1. Tektur kasar
Menimbulkan kesan kuat, dan maskulin.
2. Tekstur halus
Menimbulkan kesan formal dan elegant.
D. Ruang
Ruang fisik dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu :
1. Ruang berkesan tertutup
Terbentuk oleh bidang-bidang masif
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2. Ruang berkesan terbuka
Terbentuk karena terhubung langsung dengan suatu ruang

3. Ruang transparan
Ruang yang mempunyai hubungan dengan ruang luar, namun dipisahkan oleh suatu
tabir yang tembus pandang.

Ruang berhubungan erat dengan ukuran-ukuran manusia, kegiatan, dan
kebutuhan mentalnya. Ruang yang sempit dapat memberikan tekanan terhadap psikis
seseorang, sedang ruang yang luas dapat memberi keleluasaan dan kebebasan.

E. Warna
Warna berdasarkan sifatnya, dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:
1. Warna Panas : merah, jingga, kuning, dsb.
- Memberikan kesan hangat, bahkan panas pada warna dengan intensitas tinggi
- Bersifat merangsang, gembira, dan hidup.
2. Warna Dingin : biru, hijau, dsb.
- Memberi kesan dingin dan menyejukkan
- Bila terlalu banyak akan berkesan pasif, steril, bahkan depresif.
3. Warna Sendu
- Memberikan kesan sendu.
4. Warna Netral : hitam, putih, abu-abu, pastel.
- Bersifat tidak membawa banyak pengaruh pada emosi manusia
- Merupakan jembatan warna untuk mengkombinasikan warna.
Obyek rancang merupakan fasilitas yang diperuntukan terutama untuk orang dewasa.
Orang dewasa cenderung menyukai warna yang segar, tenang, lembut, dan dinamis.

Warna berpengaruh sangat kuat terhadap kondisi psikologis seseorang. Berikut
beberapa warna dan efek yang ditimbulkan:

Tabel 2.7. Kesan dan Efek Warna

Warna Kesan dan Efek
Merah panas, berani, agresif
Kuning menarik perhatian, aktif, semarak
Hijau sejuk, hidup, segar, dingin
Biru sejuk, segar, tenang, konsentrasi
Ungu tenang, lembut, murung, agung, mewah
Coklat suram, damai, tenang, alamiah, hangat
Jingga gembira, nyaman, terang, spirit
Abu-abu tenang, damai, formal, lembut
Putih suci, bersih, terang, sederhana
Hitam keras, berat. gelap, duka cita

Sumber : Triandi Laksmiwati, 1989
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Warna-warna tersebut dapat diterapkan dengan menggunakan skema warna. Berikut

jenis-jenis skema warna dan efek yang ditimbulkan:
Tabel 2.8. Skema Warna

F. Pencahayaan

Warna Efek
Monokromatik Tenang, elegan, monoton
Analogus Tenang, bersahabat
Komplementer
= Direct Seimbang
= Split Aktif
=  Double Terlalu aktif
Triadik Ceria, seimbang, energik

Pencahayaan pada prinsipnya terdiri dari dua macam, yaitu :

N

= General lighting

Pencahayaan alami

Pencahayaan buatan

membutuhkan pengolahan khusus untuk mereduksi datangnya sinar langsung.
Secara fungsional, pencahayaan buatan dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu:
Penerangan yang mutlak ada, menerangi seluruh ruangan secara merata.

= Task lighting (pencahayaan setempat)
Penerangan yang hanya menyorot pada tempat tertentu.

Pulau jawa berada disebelah selatan garis khatulistiwa. Dengan demikian maka
matahari akan banyak memancarkan sinarnya sepanjang tahun pada bagian sebelah
utara bangunan dan sedikit dibagian selatan.. Oleh karena itu maka sebaiknya

bukaan di orientasikan pada sisi selatan bangunan. Peletakkan pada sisi utara

Penggunaan kedua cahaya ini dapat dikombinasikan dalam satu ruang atau dapat

digunakan masing-masing sesuai kebutuhan ruang. Pencahayaan pada suatu ruang dapat

dilakukan dengan beberapa cara, antara lain yaitu :

a.
b.

C.

Penerangan langsung
Penerangan tidak langsung
Penerangan setengah langsung

Penerangan setengah tidak langsung
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G. Akustik
Bertujuan agar suara yang timbul tidak mengganggu dan justru memberikan
kenikmatan. Suara yang tidak diinginkan dapat diredam dengan menyekat rapat
sumber bunyi, memberikan elemen-elemen lembek yang dapat mereduksi
gelombang bunyi, atau memilih tekstur dinding dan langit-langit yang kasar.
Peredam suara harus dipasang pada sisi yang berlaku sebagai reflektor suara, dekat
dengan sumber suara untuk mereduksi tingkat suara yang terefleksi
H. Bahan
Bahan finishing untuk ruang dalam secara garis besar terdiri dari :
1. Kayu-kayuan : kayu, bambu, jerami, dsb.
- Membuat suasana ruang menjadi alamiah.
- Dinamis karena teksturnya yang bebas
- Bersifat informal
- Menimbulkan kesan tenang dan hangat.
2. Batu-batuan : batu, batu alam, coraltex, dsb.
- Membuat suasana ruang menjadi alamiah.
- Dapat terlihat dinamis atau monoton
- Dapat bersifat formal atau informal
3. Gelas dan keramik : kaca, cermin, keramik, porselin, tanah liat.
- Kaca memberi kesan ringan dan luas
4. Metal : besi, baja, alumunium, seng, tembaga, perunggu, dsb.
Cenderung berkesan formal dan modern.
5. Plastik : plastik, formika, vinyl, dsb.
6. Textil

11.3.2. Prinsip Dasar Perancangan Ruang Dalam (Hakim & Utomo, 2003)

Prinsip desain adalah dasar terwujudnya suatu rancangan. Untuk menyatukan
unsur-unsur disain harus didasarkan pada prinsip desain. Prinsip dasar utama dalam
desain adalah faktor “Keteraturan dan Kesatuan.” Kesatuan yang dimaksud adalah
hubungan yang harmonis dari berbagai unsur yang ada dalam suatu rancangan.
Kesatuan dapat diciptakan antaralain dengan :

1. Menyederhanakan dan membatasi jumlah elemen atau unsur yang dipergunakan

2. Memperkecil perbedaan sesama unsur dalam komponen desain.
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Untuk mencapai suatu kesatuan dan keteraturan maka perlu diperhatikan beberapa

pertimbangan, yakni:

2. Keseimbangan (balans)
Adalah penyamaan tekanan visual suatu komposisi antara unsur-unsur yang ada.
Pola bentuk, ukuran, warna, tekstur, serta jumlah dan variasi unsur dapat dijadikan
pertimbangan dalam menciptakan keseimbangan.
Ada dua macam nilai keseimbangan: keseimbangan statis dan dinamis. Jika melihat
fungsi dan sifatnya, maka obyek rancang lebih cocok untuk menggunakan nilai
keseimbangan yang dinamis. Keseimbangan dinamis akan menghasilkan suatu
susunan yang menarik melalui keseimbangan asimetris.

2. Irama dan pengulangan (ritme)
Adalah pengulangan unsur-unsur yang digunakan pada tempat yang berbeda dalam
suatu bangunan, sehingga membentuk suatu hubungan visual dari bagian-bagian
yang berbeda. Irama dapat diciptakan melalui ukuran, pola bentuk, penempatan dan
susunan dari: garis; bentuk; tekstur; ruang; dan warna. lIrama menciptakan harmoni,
mengatur aksentuasi, dan mengikat unsur-unsur menjadi satu kesatuan.

3. Penekanan dan Aksetuasi (emphasis)
Ditimbulkan oleh dominannya salah satu komponen unsur, sehingga menimbulkan
kontras terhadap unsur lainnya. Penekanan dapat diciptakan melalui: ukuran,
bentuk, tata letak, garis, warna, bentuk, tekstur dan ruang. Suatu penekan dapat
dipergunakan sebagai titik pusat perhatian dan sebagai titik tolak tuntunan mata

pengamat dalam melihat wujud secara keseluruhan.

11.3.3. Tinjauan ruang dalam yang dapat mereduksi stress

Beberapa fakta-fakta yang membuktikan bahwa memanfaatkan pemandangan
alam dapat memberi efek penyembuhan yang positif. Taman selalu memberikan kondisi
lingkungan yang menenangkan dimana orang sakit, terluka atau stress dapat sembuh
(Gilhooley dan Rice, 2002).

Penelitian yang dilakukan oleh Keep et al. (1980), menunjukkan bahwa kontak
visual dengan penataan secara alami memiliki efek yang positif. Elemen lingkungan
yang menyembuhkan terdiri dari tanaman, pepohonan, bunga dan kolam air, elemen
tersebut memperlihatkan dua efek utama yaitu menurunkan stress dan menyembuhkan
keletihan rohaniah. Pasien dapat pulih lebih cepat dari kondis stress bila diberikan

pemandangan berupa pepohonan dan taman (Ulrich dan Simons, 1986).
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2.4.  Tinjauan Bangunan
2.4.1. Tampilan Bangunan
Dalam pengenalan suatu obyek kepada pengamat, maka unsur yang merupakan

poin yang sangat penting salah satunya ialah dalam hal tampilan. Menurut Pena (1985).

Kesan utama suatu bangunan adalah tingkat pemenuhan kebutuhan, bukan hanya dari

tampilan arsitekturnya. Sedangkan sasaran akhir perancangan adalah menciptakan

bentuk yang memuaskan perilaku. Ketepatan suatu bentuk bergantung pada sejauh
mana bentuk bangunan tersebut cocok dengan konteks perilaku, sosial, dan budaya.
Faktor-faktor yang mempengaruhi tampilan bangunan, antara lain :

1. Visibilitas (jangkauan pandangan)

Tampilan bangunan berhubungan dengan jangkauan pandangan manusia, elemen ruang

luar yang berkaitan dengan jangkauan pandangan manusia, dan sudut yang akan

mempengaruhi perletakan bangunan dalam tapak terhadap jangkauan pandangan
manusia.

2. Tampilan dan karakteristiknya

Tampilan berdasarkan polanya dapat dikelompokkan ke dalam enam macam :

a. Dominansi garis murni, dapat berupa garis-garis horisontal maupun vertikal.

b. Permainan garis, dapat menghasilkan garis-garis dalam bentuk kotak-kotak, ritme
garis, silang miring. dan sebagainya.

c. Dominansi bidang, tampak bisa berupa bidang kaca atau bidang transparan, dan
bidang-bidang masif.

d. Permainan bidang, dapat dikreasikan berbagai macam pengolahan. misalnya :
Bidang kaca dengan pigura, Bidang tegak dan bidang miring, ritme bidang-bidang,
permainan ketegangan.

e. Penampilan ornamen estetika, yaitu: unsur-unsur perancangan estetika (bentuk,
warna, tekstur,dll) yang secara sengaja ditampilkan didalam pengolahan tampak

bersangkutan.

2.4.2. Sistem Struktur

Sistem struktur terdiri dari rangka, plat lantai, dinding, atap dan pondasi.
A. Rangka

Rangka bangunan untuk bangunan bertingkat menengah umumnya berupa
struktur rangka portal (frame structure/open frame). Struktur ini berupa rangkaian satu

kesatuan kerangka yang terdiri dari kolom dan balok.
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Sistem struktur pada bangunan berbentuk rumit sebaiknya dipecah hingga
menjadi beberapa bagian bentuk yang sederhana dan simetris. Begitu juga dengan
bangunan dengan tinggi atau berat yang tidak sama, sistem strukturnya harus dipisah
dengan diberi siar dilatasi.

Dalam perencanaan rangka portal, kolom harus dibuat lebih kuat daripada balok;
dan balok harus lebih kuat daripada plat lantai. Kolom portal harus dibuat menerus dari
lantai terbawah hingga lantai teratas. Letak kolom yang tidak menerus dapat
menghilangkan sifat kekakuan dari struktur lantai portalnya.

B. Plat Lantai

Untuk plat lantai dapat digunakan beton bertulang.

C. Dinding

Pada sistem rangka, dinding penyekat hanya berfungsi sebagai pembatas ruang saja dan
tidak diperhitungkan sebagai pendukung beban.

D. Pondasi

Berdasarkan kedalamannya pondasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu pondasi
dalam dan pondasi dangkal. Pondasi dalam terdiri dari pondasi tiang pancang dan
pondasi sumur bor, sedang pondasi dangkal terdiri dari pondasi menerus, pondasi
setempat, pondasi gabungan, dan pondasi plat.

Obyek rancang merupakan bangunan middle rise dengan ketinggian lima lantai.
Menurut Tangoro, dkk (2005:38), untuk mendukung suatu bangunan bertingkat sedang
dapat digunakan pondasi dalam.

2.4. Tinjauan Ruang Luar
2.4.1. Sirkulasi

Terdapat lima pola dasar prinsip dalam penataan sirkulasi yakni: linier, radial,
terpusat, cluster dan grid. Pada kenyataannya, sebuah desain umumnya membuat
kombinasi dari pola-pola sirkulasi yang ada. (Ching, 2000)

Jarak dapat mengganggu pola sirkulasi yang diterapkan. Jarak yang terlalu jauh
menyebabkan pola sirkulasi yang direncanakan tidak sesuai dengan tujuan yang
diinginkan. Hal ini dapat diatasi dengan penerapan pola sirkulasi yang bersifat langsung
dan praktis (Hakim, 2002). Pada kasus-kasus tertentu, tangga dan ramp dapat

digunakan.
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2.4.2. Parkir (Hakim, 2002)

Hubungan pencapaian antara tempat parkir dengan bangunan atau tempat
kegiatan diusahakan tidak terlalu jauh. Bila jarak antar tempat parkir dengan pusat
kegiatan cukup jauh, maka diperlukan sirkulasi yang jelas dan terarah menuju area
parkir.  Sebuah fasilitas parkir dikatakan berfungsi dengan baik apabila tidak terjadi
konflik pada ruas jalan di sekitar lokasi parkir tersebut.

Bentuk tempat parkir kendaraan mempunyai beberapa jenis, yakni :

a. Parkir tegak lurus b. Parkir sudut c. Parkir paralel

e 8.00 L 8.00
—_—— e e =
! in Parkir I Parkir
—— e e
—t . b

o
Lalu Lintas Satu Arah 8

Gambar 2.35. Parkir
Sumber : Hakim, 2002

2.4.3. Perkerasan (Hakim, 2002)
Terdapat dua segi yang perlu diperhatikan dalam pembentukan perkerasan:
1. Segi fungsional, mencakup:
a. Kegunaan dan pemanfaatan lantai perkerasan
b. Waktu pemakaian
2. Segi estetika, mencakup:
a. Bentuk desain perkerasan
b. Ukuran dan patokan umum
c. Penggunaan bahan (bentuk, tekstur dan warna)
d. Keamanan konstruksi
e. Pola lantai
Hal yang perlu diperhatikan dari lantai perkerasan diruang terbuka adalah
genangan air hujan. Genangan air dapat dihindarkan dengan menerapkan kemiringan
lantai menuju arah drainase.
2.4.4. Vegetasi
Karakteristik fisik tanaman dapat dilihat dari bentuk batang dan
percabangannya, betuk tajuk, massa daun, massa bunga, warna, tekstur, aksentuasi,

skala ketinggian, dan kesendiriannya.
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Pemilihan jenis tanaman tergantung pada fungsi tanaman (sesuai dengan tujuan

perancangan) dan peletakkan tanaman (sesuai dengan fungsi tanaman). Vegetasi

menurut fungsinya dapat dikategorikan sebagai berikut:
Tabel 2.9. Klasifikasi Vegetasi

Klasifikasi Fungsi Ciri Khas Vegetasi
Pengendali | a.Pengendali sinar matahari | Berdaun lebat, dan tidak mudah rontok
iklim dan suhu (peneduh)
b.Pengendali suara
c. Penyaring udara
Pengarah | Sebagai penuntun Berbentuk tiang lurus, tinggi, percabangan
pandangan, pengarah jalan sedikit / tidak bercabang, bertajuk bagus
ataupun pemecah angin
Pembatas | Dapat dimanfaatkan sebagai | Berbentuk pohon, semak maupun tanaman
unsur pembentuk dinding, rambat dengan ketinggian
atau pembatas pandang,
serta penyekat view negatif
Penghias Sebagai elemen dekoratif Mempunyai karakter individual yang kuat dan
menarik, dan dapat ditempatkan tersendiri
(soliter). Percabangan vegetasi dapat berbentuk
terkulai, mendatar, meliuk, memencar, ataupun
berbentuk anak panah
Pengatap | Sebagai peneduh Berbentuk tanaman menjalar yang
diaplikasikan dengan pemakaian media para-
para atau pergola. Ciri khas: massa daun cukup
lebat dan percabangan mendatar.
Penutup Sebagai pembentuk bidang | Berbentuk rumput-rumputan
tanah lantai pada ruang luar; serta
untuk menjaga kelembapan,
erosi, dan tekstur tanah

Sumber: Hakim,2002

2.5. Tinjauan Utilitas

Agar unsur kenyamanan, kesehatan, keselamatan, kemudahan komunikasi dan

mobilitas dalam bangunan dapat tercapai maka bangunan Pusat Perawatan Tubuh dan

Pengembangan Kepribadian harus dilengkapi dengan sistem utilitas. Sistem utilitas

terdiri dari :

A. Sistem Plambing

1. Sistem penyediaan air bersih

Obyek Rancang merupakan bangunan bertingkat yang memerlukan suplai air

yang banyak, oleh karena itu sistem penyediaan air yang cocok untuk memenuhi

persyaratan tersebut adalah sistem tangki atap. Sistem tangki atap terdiri dari tangki

bawah dan tangki atas. Tangki air bersih seharusnya terpisah dari tangki air pemadam

kebakaran dan harus diberikan jarak yang cukup dengan tangki penampungan air kotor
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Sistem pembuangan air kotor

Sistem pembuangan air bekas

Untuk menyalurkan air bekas dapat digunakan pipa PVC atau pipa beton. Pipa
vertikal dipasang pada shaft sejajar dengan pipa-pipa plambing lainnya. Air bekas
dapat langsung dialirkan ke saluran riol kota.

Sistem pembuangan air limbah

Air limbah harus ditampung dalam sebuah bak pengolah limbah (Sewage
Treatment).
Sistem pembuangan air limbah khusus

Air limbah khusus harus ditampung ditempat tertentu, dengan treatment tersendiri,
lalu dapat dibuang bersama-sama dengan air bekas biasa. Untuk limbah dari dapur
diperlukan grease trap yang berfungsi sebagai perangkap lemak.

Sistem pembuangan air hujan

Untuk penyaluran air hujan diperlukan pipa-pipa plambing tersendiri. Melalui pipa,
air dapat dialirkan ke saluran riol kota atau ke dalam sumur resapan. Sumur resapan
harus dihubungkan dengan saluran riol kota sehingga apabila peresapan sudah

jenuh, air dapat dialirkan keluar.

B. Sistem pencegahan kebakaran

Untuk menghindari terjadinya kebakaran diperlukan suatu cara/sistem

pencegahan kebakaran. Terdapat empat Klasifikasi bangunan berdasarkan ketahanan

strukturnya terhadap api, yaitu kelas A, B, C, dan D. Obyek rancang merupakan

bangunan umum dengan fungsi campuran, sehingga dapat dimasukkan kedalam

klasifikasi kelas A. Struktur utama kelas A harus tahan terhadap api sekurang-

kurangnya tiga jam.

Peralatan-peralatan Pemadam Kebakaran

a.

Hidran kebakaran

Untuk bangunan kelas A dibutuhkan satu buah hidran setiap 800m?

Sprinkler

Setiap kepala sprinkler harus dapat melayani luas area 10-20 m? dengan ketinggian
ruangan 3 m.

Tabung Pemadam Kebakaran
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Gambar 2.36 . Sistem Pemipaan
Hidran dan Sprinkler
Sumber : Tangoro, 2000

S

Dalam usaha memadamkan kebakaran harus tetap diingat selain api sebagai

faktor utama yang harus dipadamkan, asap juga harus diperhatikan. Untuk mencegah
mengalirnya asap kemana-mana diperlukan alat-alat untuk menanggulanginya:

a. Fire Damper

b. Smoke and heat Ventilating

c. Exhaust dan Pressure Fan

Gambar 2.37. Exhaust untuk Menghisap atau Menekan Udara dalam Tangga
Sumber : Tangoro, 2000

Penanggulangan Bahaya Kebakaran

a. Penggunaan bahan yang sesuai dengan persyaratan bahaya kebakaran

b. Koridor-koridor harus berakhir pada tangga kebakaran.

c. Pintu keluar pada tangga kebakaran harus langsung menuju ruang terbuka.

d. Tangga-tangga dan lift untuk kebakaran harus memenuhi persyaratan bahaya
kebakaran

e. Jumlah tangga dan pintu darurat harus memenuhi jumlah dan jarak yang
dipersyaratakan

f.  Pengendalian asap yang baik

g. Tersedianya penerangan darurat, petunjuk arah jalan ke pintu-pintu darurat, dan

petunjuk arah alat pemadam kebakaran
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C. Sistem penghawaan

Untuk mencapai kenyamanan, kesehatan, dan kesegaran dalam obyek rancang
diperlukan usaha untuk mendapatkan udara segar baik secara alami maupun buatan.
Udara segar secara buatan dapat diperoleh dengan menggunakan AC (Air Conditioner).

D. Sistem Pencahayaan

1. Penerangan alami

Pemanfaatan cahaya matahari ke dalam ruang dapat dilakukan dengan berbagai
cara: dilihat dari arah jatuhnya sinar matahari; dan komponen/bidang-bidang yang
membantu memasukkan dan memantulkan cahaya matahari.

Pada perancangan bangunan bertingkat, bukaan diusahakan menghadap Utara
atau Selatan untuk menghindari radiasi panas matahari yang masuk ke dalam ruangan.
Sistem pencahayaan alami memiliki keterbatasan, oleh karena itu diperlukan sistem
pencahayaan buatan untuk mendukung sistem pencahayaan alami.

2. Penerangan Buatan

Cahaya buatan diperoleh dari PLN. Aliran listrik bertegangan rendah disalurkan
ke panel utama melalui alat pengatur kestabilan tegangan (stabilator). Dari panel utama,
listrik disalurkan ke panel-panel pembagi yang terdapat di setiap lantai sesuai dengan
kebutuhan masing-masing lantai. Panel diletakkan pada shaft. Daya dari PLN dapat
didukung dengan generator, yang dapat secara otomatis mengambil alih peran PLN

sebagai sumber daya apabila terjadi pemadaman

lift dtap
panel . dst. (30—
penerangan
55—
‘ G

ruang mesin 380v

fire alarm
panel

panel induk/mdp
(main distribution)

tm PLN stabilisator

meteran

gensel

Gambar 2.38. Pembangkit Panel TR
Sumber : Tangoro, Dwi. “Utilitas Bangunan,” 2000
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.Daya yang masuk dalam panel-panel pembagi dibagi dalam 2 bagian: daya
langsung untuk keperluan pencahayaan; dan daya tidak langsung untuk penggunaan
peralatan elektronik.

E. Sistem Telepon

Dalam perencanaan sistem telepon diperlukan sistem panel-panel atau terminal
telepon yang dapat langsung berhubungan dengan luar melalui penggunaan sistem
terminal utama menuju titik-titk yang diperlukan. Tiap outlet dapat melayani luas
kebutuhan 10m?.

LL P

LR

Gambar 2.39. Sistem Distribusi Telepon
Sumber : Tangoro, Dwi. “Utilitas Bangunan,” 2000

F. Sekuriti sistem

Tiap sudut pada obyek rancang yang ditangkap oleh kamera pengawas dapat
dimonitor melalui layar televisi dengan menggunakan CCTV (Closed Circuit
Television). CCTV terbatas pada penggunaan di dalam gedung. Proses monitoring dapat
dilakukan pada ruang sekuriti.

G. Sistem Tata Suara

Obyek rancang memerlukan sistem tata suara yang berupa: backgroud music;
announcing system untuk memberikan pengumuman; dan car call. Peralatan yang
digunakan dalam sistem tata suara antaralain yaitu : microphone; cassete deck; mix
amplifier; speaker; speaker selector switch, volume control; dan horn speaker

Microphone dan amplifier dapat diletakkan di reception desk. Peletakkan
speaker harus memperhatikan pengaruhnya terhadap rencana langit-langit dan posisinya
terhadap speaker yang lain agar dihasilkan suara yang berkualitas. Horn speaker
diletakkan ditempat parkir terbuka atau ditempat istirahat supir.
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H. Sistem transportasi

Alat transportasi vertikal dapa berupa tangga, ramp, eskalator, eskavator dan lift.

I. Sistem pembuangan sampah

Hasil buangan limbah sampah baik yang kering maupun basah, perlu diberikan
tempat khusus berupa gudang sampah yang berfungsi sebagai tempat penampungan
sementara sebelum dibuang keluar bangunan.

Untuk bangunan bertingkat perlu dipersiapkan :

a. Boks-boks pembuangan yang terletak di bagian servis tiap lantai
b. Boks penampungan di bagian paling bawah, berupa gudang yang dilengkapi dengan

kereta-kereta sampah.

b
B ——
&
.:..z
ek smmh|
Gambar 2.40. Shaft Sampah
Sumber : Tangoro, 2000




KERANGKA PIKIRAN TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Penampilan L Fisik

Kepribadian

Tinjauan Umum

Tinjauan Umum Obyek

Rancang
Tinjauan Khusus Tinjauan kebutuhan, kaidah dan Spa & Salon
prasayarat ruang
— Kilinik Kulit ] Gigi
Bedah — Gizi
—| Plastik
Tinjauan Organisasi Ruang dan L Ppsikologi
Sirkulasi pada Bangunan T Gigi
Bertingkat Rendah
Fasilitas Squash court
lahr
Org. Ruang Olahraga
—  Fitness center
Sirkulasi Kolam Renang
— In-door
Tinjauan Prinsip L Prinsip Penyusunan Ruang
Prinsip Desain
Tinjauan Tambahan Banguna Tampilan Bangunan —|  Utilitas
Sistem Bangunan Struktur
Tapak dan Ruang Luar Perkerasan
—  Sirkulasi -
Vegetasi
— Parkir

Pencahayaan




Keterangan :

1.

Tinjauan Umum, membantu dan/atau mengarahkan dalam menjawab rumusan
masalah.

Tinjauan Khusus, berfungsi untuk menjawab rumusan masalah

Tinjauan Prinsip, merupakan suatu acuan dasar dalam perancangan.

Tinjauan Tambahan, membahas tinjauan-tinjauan yang terkait dengan perancangan
namun tidak menjawab rumusan masalah. Dibahas karena dalam perancangan tidak
hanya ruang dalam saja yang diolah (pokok permasalahan), tetapi juga bangunan
sebagai wadah, hingga ruang luar. Karena fungsinya sebagai pendukung dan tidak
menjawab secara langsung rumusan masalah, maka pembahasan dibatasi hanya pada

poin-poin pokok saja, tanpa pembahasan lebih lanjut.
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BAB 111
METODE KAJIAN

3.1. Metode Umum dan Tahapan Kajian
Sebagai langkah awal dalam metode pemecahan masalah perancangan yang telah
dirumuskan, dilakukan proses pengumpulan data. Data-data tersebut kemudian dianalisa
sesuai dengan analisa-analisa programatik perancangan yang sesuai
Kajian akan diuraikan dalam beberapa tahap, yaitu:
1. Perumusan masalah dari identifikasi masalah dan penentuan tujuan perancangan,
tahapan ini dirinci dalam:
a. Latar belakang
Permasalahan timbul dengan adanya:
= Belum terdapatnya fasilitas yang menggabungkan perawatan tubuh dan
pengembangan kepribadian dalam satu wadah, lengkap dengan fasilitas-fasilitas
pendukung.
= Dibutuhkannya suasana segar dan santai di dalam bangunan untuk memberikan
rasa nyaman bagi konsumen.
= Dibutuhkannya akses dan organisasi antar ruang yang mudah, jelas, dan
menyatu pada bangunan.
= Dibutuhkannya perhatian lebih terhadap perancangan ruang dalam spa,
dibandingkan dengan fungsi-fungsi penyusun obyek rancang yang lain.
b. Rumusan masalah
Sehingga didapat rumusan masalah yang perlu dicari solusinya, yaitu :
= Bagaimana organisasi ruang dan sirkulasi didalam bangunan yang mudabh, jelas,
dan menyatu?
= Bagaimana rancangan ruang dalam spa yang dapat menimbulkan suasana segar
dan santal, serta tetap memenuhi kaidah dan persyaratan ruang ?
c. Tujuan perancangan
Adapun tujuan dari perancangan ini adalah untuk:
= Menciptakan organisasi ruang dan sirkulasi didalam bangunan yang mudah,
jelas, dan menyatu.
= Mewujudkan rancangan ruang dalam spa yang dapat menimbulkan suasana

segar dan santai, serta tetap memenuhi kaidah dan persyaratan ruang.
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2. Pengumpulan data

Data yang terkaji disoroti dari pokok permasalahan yang disampaikan. Data-data
tersebut berupa data-data primer yang didapat langsung dari pengamatan fakta empirik
yang ada di lapangan, maupun data-data sekunder yang didapat melalui studi, telaah
kepustakaan atau studi-studi lain yang mendukung.

3. Analisa data

Data-data yang diperoleh kemudian diolah melalui proses analisa terhadap aspek ruang,
bangunan, dan tapak sehingga nantinya hasil analisa tersebut dapat dijadikan acuan dan
masukan dalam memperoleh alternatif-alternatif pemecahan permasalahan yang
berkaitan dengan perancangan obyek rancang.

4. Sintesa

Merupakan alternatif-alternatif pemecahan terhadap permasalahan untuk memperoleh
konsep perancangan. Dari analisa yang dilakukan akan diperoleh alternatif konsep yang
meliputi: konsep dasar, konsep fungsi dan ruang, konsep zonasi, konsep bangunan,
konsep tata ruang luar, dan konsep utilitas.

5. Perancangan

Setelah melalui tahapan-tahapan diatas (identifikasi masalah, pengumpulan data,
analisa, serta sintesa) kemudian dilanjutkan ke dalam proses perancangan untuk
mewujudkan desain bangunan, sesuai dengan konsep yang telah dibuat. Perancangan ini
diterjemahkan dalam bentuk sketsa ide perancangan yang dilanjutkan dengan gambar-
gambar kerja berupa site plan, layout plan, denah, tampak, potongan, detail arsitektural,

serta perspektif suasana.

3.2. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data dari informasi primer dan sekunder, digunakan
metode yang dapat dijelaskan sebagai berikut, yaitu:
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh untuk pertama kalinya melalui pengamatan
langsung pada lokasi, meliputi:
a. Survey lapangan
Peninjauan langsung pada kawasan untuk mengetahui data eksisting, potensi dan
permasalahan yang mempengaruhi proses pengembangan rancangan selanjutnya.
Survey yang dilakukan adalah peninjauan langsung pada tapak terpilih yang berada

pada bilangan Kuningan, Jakarta Selatan.
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Data dan informasi yang berupa dokumentasi gambar (foto) dan catatan-catatan
kecil tentang kondisi di lapangan diperoleh dengan menggunakan kamera, alat tulis,
dan peta garis.
b. Wawancara
Wawancara dilaksanakan untuk mendapatkan data yang lebih spesifik dan detail
mengenai kebutuhan ruang, aktivitas pemakai, serta persepsi dan opini tentang
segala sesuatu yang berhubungan dengan fasilitas-fasilitas utama obyek rancang.
Wawancara ini bertujuan untuk lebih memahami aktivitas yang diwadahi,
mentransformasi ide—ide baru dalam perancangan dan memperjelas data—data yang
akan digunakan dalam analisa. Wawancara dilakukan kepada:
= Koordinator spa dan koordinator fitnees center
Untuk mendapatkan keterangan langsung tentang: aktivitas dan prosedur yang
dilakukan; kecenderungan perilaku pengunjung yang datang; serta kebutuhan
ruang dalam fasilitas tersebut.
= Dokter gigi, dokter kulit, dokter bedah plastik, psikolog, dan spesialis gizi
Untuk mendapatkan keterangan langsung tentang: klasifikasi dalam bidang
kedokteran yang mereka geluti; aktivitas dan prosedur yang dilakukan;
kecenderungan perilaku pasien yang datang; serta kebutuhan ruang dalam klinik
tempat mereka praktek.
= Koordinator fasilitas pengembangan kepribadian
Untuk mendapatkan keterangan langsung tentang: kurikulum yang diajarkan
pada murid; teknik pengajaran; aktivitas yang dilakukan; kecenderungan
perilaku murid; serta kebutuhan ruang dalam fasilitas tersebut.
= Pihak - pihak lain yang berkaitan dengan obyek perancangan.
Dalam proses wawancara digunakan telefon dan/atau alat tulis sebagai alat
pembantu perolehan data.
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data atau informasi yang tidak berkaitan secara langsung dengan
obyek perancangan tetapi sangat mendukung program perancangan, meliputi:
a. Studi pustaka
Data yang diperoleh dari studi pustaka ini, baik dari teori, pendapat ahli, serta
peraturan dan kebijakan pemerintah menjadi dasar perencanaan yang dapat

memperdalam analisa.
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Data yang diperoleh dari penelusuran literatur bersumber dari buku, jurnal, internet,

dan aturan dan kebijakan pemerintah. Penelusuran literatur ini bertujuan untuk

memperoleh identifikasi yang berhubungan dengan Pusat Perawatan Tubuh dan

Pengembangan Kepribadian di Jakarta dan berfungsi sebagai pedoman dalam

perencanaan dan perancangan.

Penelusuran literatur meliputi:

= Tinjauan umum (tinjauan penampilan, dan tinjauan umum obyek rancang)

= Tinjauan Ruang (kebutuhan, kaidah dan persyaratan ruang; organisasi dan
sirkulasi ruang; prinsip penyusunan ruang)

= Tinjauan ruang dalam (unsur perancangan ruang dalam; prinsip dasar
perancangan ruang dalam)

= Tinjauan bangunan (tampilan dan sistem struktur)

= Tinjauan ruang luar

= Tinjauan utilitas

Literatur diperoleh dari instansi berikut:

- Perpustakaan Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Brawijaya

- Perpustakaan pusat Universitas Brawijaya.

- Perpustakaan Pusat Unversitas Kristen Petra

- Dinas Tata Kota DKI Jakarta

- Biro Pusat Statistik DKI Jakarta

- Koleksi pribadi

. Studi Komparasi

Merupakan studi banding pada obyek sejenis yang bertujuan untuk memberikan

bayangan dan gambaran umum tentang obyek yang akan dirancang, dan sebagai

salah satu acuan yang dapat dipelajari untuk diambil kelebihannya, serta diantisipasi

kekurangannya. Data dan informasi pembanding didapatkan dari:

= Studi banding pada fasilitas dengan fungsi sejenis:

- Atlas Sport Club. JI. Istana dieng Raya Il1, Club House Istana Dieng, Malang
- Taman Sari Royal Heritage Spa. JI. KH. Wahid Hasyim 133, Jakarta Pusat.
=  Situs-situs di internet:

- http://www.marthatilaar.com/ - http://www.baliclick.com/

- http://www.johnrobertpowers.com/ - http://www.qglenstonelodge.com/

- http://www.balibali.com/
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= Majalah:
- Asia Spa. Desember 2005
- Idea: 115 Sudut Ruang Usaha. Agustus 2005
- Laras. November 2003
- Asri. Desember 2003

Kamera, alat tulis, dan komputer digunakan untuk memperoleh data-data tersebut.

3.3.  Metode Analisa dan Sintesa
Melakukan pengolahan data yang telah diperoleh dari berbagai sumber sehingga
menghasilkan beberapa asumsi yang diperlukan untuk melangkah ke tahap berikutnya,
yakni tahap perancangan. Proses analisa-sintesa menggunakan foto, grafis dan sketsa.
1. Analisa
Penganalisaan data yang diperoleh dilakukan melalui pendekatan programatik
perancangan, Yaitu dengan menggunakan teori-teori perancangan arsitektur yang
berkaitan dengan perancangan Pusat Perawatan Tubuh dan Pengembangan Kepribadian
di Jakarta. Teknik programatik dapat dilakukan dengan cara:
a. Diagram matriks
Merupakan program untuk mengukur atau mengidentifikasi hubungan-hubungan
antar sejumlah informasi. Informasi tersebut menunjukan hubungan antar ruang
b. Diagram gelembung
Kedekatan-kedekatan saling ketergantungan antar elemen dalam bentuk diagram
matrik melalui penggunaan simbol lingkaran dan garis. Dengan diagram ini akan
terlihat pola kedekatan hubungan primer, sekunder dan tersier antar ruang yang ada.
Analisa-analisa yang dilakukan terdiri dari:
= Analisa Fungsi dan Ruang
o0 Analisa aktifitas manusia (unsur non fisik)
Dilakukan dengan menganalisa berbagai aktifitas manusia yang dilakukan di
dalam ruang dan kebiasaan dari pemakai bangunan. Dari analisa muncul
beberapa permasalahan yang lebih spesifik, yaitu jenis aktifitas yang
diwadahi.
o Analisa fasilitas (unsur fisik)
Merupakan pengembangan dari hasil analisa pelaku/pemakai bangunan,
yaitu berupa penganalisaan ruang dalam secara arsitektural terhadap fungsi-

fungsi penyusun obyek rancang, diantaranya yaitu :
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- Kebutuhan dan luasan ruang.
- Tuntutan dan persyaratan ruang pada masing-masing fungsi dan pada satu
kesatuan fungsi bangunan: fungsi dan estetika.
- Organisasi dan pola hubungan ruang
- Pola sirkulasi ruang
Analisa disajikan dalam bentuk verbal dan diagram (diagram matriks dan
gelembung).
Analisa ruang dalam
Analisa terhadap ruang dalam masing-masing fungsi utama. Analisa yang
dilakukan disajikan dalam bentuk verbal dan sketsa.
Analisa tapak:
Analisa terhadap faktor-faktor potensi tapak, lingkungan sekitar tapak, beserta
tautan yang terjadi di dalamnya dengan menggunakan metode analisa tautan,
maka akan diperoleh alternatif pemecahan masalah. Analisa yang dilakukan
antara lain:
Kodisi tapak, sirkulasi dan pencapaian
View dan orientasi bangungan
Tingkat polusi dan kebisingan
IKlim

Drainase dan Vegetasi

O O O O o o

Zoning dan tata massa

Analisa yang dilakukan disajikan dalam bentuk verbal dan sketsa.
Analisa bangunan

Analisa bangunan terdiri atas pengkajian:

0 Bentuk dan tampilan bangunan

0 Bahan dan sistem struktur

Analisa yang dilakukan disajikan dalam bentuk verbal dan sketsa.
Analisa ruang luar

Analisa yang dilakukan disajikan dalam bentuk verbal dan sketsa.
Analisa utilitas

Analisa yang dilakukan disajikan dalam bentuk verbal dan diagram.
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2. Sintesa

Sintesa merupakan kesimpulan dari analisa yang menghasilkan konsep
programmatik yang diwujudkan dalam konsep desain yang nantinya dijadikan
acuan atau pedoman pada proses perencanaan dan perancangan. Dari analisa yang
telah dilakukan akan diperoleh alternatif berupa konsep desain.

Konsep adalah gagasan sistematik dan rasional yang dapat disajikan dalam
bentuk bagan, sketsa, atau kerangka berpikir untuk direalisasikan menjadi bentuk-
bentuk serta pola-pola yang optimal (Marizar, 2005: 2).

Konsep yang dihasilkan meliputi: konsep dasar, fungsi dan ruang, zonasi,
bangunan, tata ruang luar, dan utilitas. Konsep kemudian ditransformasikan ke
dalam tahapan pra rancangan dan pengembangan rancangan. Perancangan ini
ditransformasikan dalam bentuk sketsa ide perancangan, kemudian menunculkan
hasil akhir berupa gambar-gambar kerja berupa site plan, layout plan, denah,
tampak, potongan, detail arsitektural, serta perspektif suasana. Dalam setiap tahap
sintesa dan perancangan yang telah dihasilkan akan selalu dilakukan evaluasi

(“feed-back’) terhadap hasil-hasil tahapan sebelumnya.



Diagram Alur Pemikiran

Gagasan perancangan
Pusat Perawatan Tubuh dan
Pengembangan Kepribadian

\ 4

Latar Belakang

di Jakarta

A 4

Rumusan Masalah

» Bagaimana organisasi ruang dan sirkulasi didalam
bangunan yang mudah, jelas, dan menyatu?

= Bagaimana rancangan ruang dalam spa yang dapat
menimbulkan suasana segar dan santai, serta tetap
memenuhi kaidah dan persyaratan ruang ?

Tujuan
= Menciptakan organisasi ruang dan sirkulasi didalam
bangunan yang mudah, jelas, dan menyatu
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= Mewujudkan rancangan ruang dalam spa yang dapat I
menimbulkan suasana segar dan santai, serta tetap
memenuhi kaidah dan persyaratan ruang
v
Data sekunder : 4.‘ Pengolahan data dan N Data primer :
= Studi pustaka 7] informasi ™ = Survei lapangan
= Studi komparasi = Wawancara
Analisa <
I
Ruang Bangunan Tapak & Ruang Luar
o Aktivitas pelaku ¢ Bentuk & Tampilan o Kondisi eksisting tapak
o Kebutuhan ruang o Struktur o Sirkulasi & Pencapaian
e Luasan ruang o Material e Zoning
e Tuntutan & persyaratan ruang o Sistem Utilitas e Tata ruang luar
¢ Organisasi & sirkulasi ruang
¢ Ruang dalam
A A 4 A 4
Konsep programatik ruang Konsep Bangunan Konsep tapak & ruang luar

\4

A

Konsep Rancangan

Pra Rancang

Feed back

A

Desain
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Organisasi ruang dan sirkulasi yang jelas mudah dan menyatu pada objek ancang

diwujudkan melalui usaha sebagai berikut:

Tabel 5.1
Usaha Perwujudan Organisasi Ruang dan Sirkulasi yang Jelas, Mudah, dan, Menyatu
Konsep Makro Mikro
Jelas dan | = Pembagian zona yang jelas dan = Pembagian zona yang jelas dan
mudah mengalir mengalir
= Penerapan organisasi ruang radial = Penerapan organisasi ruang radial
= Pengurutan semua fungsi didalam = Pengurutan semua sub fungsi / ruang
bangunan berdasarkan kepentingan didalam masing-masing fungsi
dan kedekatannya berdasarkan kedekatannya
= Orientasi melalui penanda yang jelas | = Orientasi melalui penanda yang jelas
dan mudah dimengerti dan mudah dimengerti
= Melengkapi bangunan dengan alat
transportasi
Menyatu Disediakan ruang pengikat sebagai Disediakan ruang pengikat sebagai
acuan bagi sirkulasi dan organisasi dari | acuan bagi sirkulasi dan organisasi dari
fungsi-fungsi yang ada di dalam ruang-ruang pada masing-masing fungsi
bangunan, dan sekaligus sebagai ruang | dan sekaligus sebagai ruang perantara
perantara (lobby) (lobby)
Melengkapi bangunan dengan elemen | Melengkapi fungsi dengan elemen
penghubung penghubung

(Sumber: Hasil Analisa)

Rancangan ruang dalam spa yang dapat menimbulkan suasana yang segar dan santai
serta tetap memenuhi kaidah dan persyaratan ruang diwujudkan melaui konsep ruang dalam
spa yang segar santai, tenang, teduh, akrab, mampu menstimulasi panca indra, privasi
terjaga dan memiliki karakter ruang yang sesuai dengan gender penggunanya. Konsep
tersebut diterapkan pada unsur-unsur ruang dalam.

5.2 Saran

Dalam merancang pusat perawatan tubuh dan pengembangan kepribadian sebaiknya
dipelajari terlebih dahulu segala sesuatu tentang fasilitas-fasilitas pendukung dan
karakteristik calon konsumen. Sehingga dapat ditentukan faktor-faktor apa yang harus
diperhatikan untuk memberikan kenyamanan bagi konsumen.

Faktor kenyamanan bersifat subjektif, berbeda tiap orang, sehingga dibutuhkan
evaluasi terhadap hasil rancangan nantinya, apakah pengguna ruang merasa puas dan

nyaman.. Hasil evaluasi ini yang menjadi dasar dilakukannya perbaikan-perbaikan.
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